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Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara sense of 
humor dosen dengan flow akademik pada mahasiswa UIN Sunan Ampel 
Surabaya. Penelitian ini merupakan penelitian korelasi dengan menggunakan 
teknik pengumpulan data berupa dua skala yakni, sense of humor dosen dan 
flow akademik. Subjek penelitian berjumlah 126 orang, adapun teknik yang 
digunakan adalah probability sampling dengan teknik simple random 
sampling. Hasil uji analisis korelasi, di dapatkan harga signifikansi sebesar 
0.000 > 0.05 yang berarti hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol 
(Ho) ditolak. Artinya terdapat hubungan antara sense of humor dosen dengan 
flow akademik pada mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya. Selain itu, 
penelitian ini juga menunjukkan nilai koefisien korelasi yang positif yaitu 
0.491 maka arah hubungannya adalah positif. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi sense of humor dosen maka semakin tinggi pula flow 
akademik pada mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya. 
 
 











































The purpose of this study was to determine the relationship between 
the sense of humor of lecturers with academic flow on UIN Sunan Ampel 
Surabaya students. This research is a correlation research by using data 
collecting techniques in the from of two scales namely, sense of humor 
lecturer and academic flow. Research sebjects amounted to 126 people, 
while the technique used is probability sampling with simple random 
sampling technique. The result of correlation analysis test, get the 
significance value of 0.000 > 0.05 which means alternative hypothesis (Ha) 
accepted and the null hypothesis (Ho) is  rejected. This means there is a 
relationship between the sense of humor of lecturers with academic flow on 
students UIN Sunan Ampel Surabaya. In addition, this study also shows the 
value of positive corelation coefficient is 0.491 then the direction of the 
relationship is positive. This shows that the higher the sense of humor, the 
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1.1 Latar Belakang 
Pendidikan pada dasarnya yaitu usaha sadar yang terencana 
dalam mewujudkan suasana belajar dan  proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif dalam mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara (UU Sisdiknas No 20 tahun 2003). Hal 
ini memberikan gambaran bahwa keberhasilan dari pendidikan tidak 
hanya berpusat pada kemampuan kognitif, akan tetapi pengembangan sisi 
afektif, mental dan emosi peserta didik atau mahasiswa. 
Salah satu modal penting mahasiswa ketika melakukan aktivitas 
akademik seperti mengikuti kuliah, belajar dan mengerjakan tugas adalah 
berkonsentrasi atau fokus pada aktivitas yang dikerjakan atau yang 
sedang dihadapi serta merasa nyaman dalam mengerjakan aktivitas 
tersebut.  
Konsep flow dikembangkan oleh Mihaly Csikszentmihaly, yaitu 
melibatkan secara keseluruan pada aktivitas yang dilakukan, kesenangan, 
serta kenyamanan. Mahasiswa akan semakin bersemangat untuk aktif 
bertanya, dan bersemangat dalam mengerjakan tugas jika mengalami 



































flow akademik yang tinggi. Flow juga menghindarkan individu 
mengalami kejenuhan selama belajar ataupun menjalankan aktivitas 
akademisi lainnya. 
Saat mengikuti proses perkuliahan, mahasiswa tentu pernah 
mengalami suatu kondisi dimana mahasiswa merasa terlibat secara penuh 
dengan apa yang dipelajari. Modal penting seorang peserta didik dalam 
mengikuti proses belajar adalah memiliki konsentrasi, merasa nyaman 
dan memiliki motivasi pada saat menjalani kegiatan belajar mengajar. 
Akan tetapi berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Indiana 
University Bloomington pada tahun 2006-2009 terhadap 275.000 siswa 
SMA di Amerika Serikat, diketahui sebesar 65% siswa mengaku 
mengalami kebosanan di kelas paling tidak sekali dalam satu hari (dalam 
Sparks, 2012). 
Di Indonesia, masalah kebosanan mahasiswa di kelas juga banyak 
ditemui. Rasanya cukup mudah untuk menemukan mahasiswa yang 
memainkan handphone, berbicara dengan teman, menggambar, membaca 
bacaan yang tidak terkait dengan pelajaran, atau bahkan tertidur saat 
dosen tengah mengajar di kelas. Kondisi tersebut tentu saja tidak ideal 
untuk berlangsungnya kegiatan belajar-mengajar di kelas. 
Kebosanan muncul karena individu atau mahasiswa merasa tidak 
nyaman dengan suasa kelas atau dosen yang mungkin motode 
pengajarannya terlalu monoton baginya. Humor merupakan salah satu 
metode yang dapat digunakan oleh pengajar atau dosen dalam mengatasi 



































kebosanan supaya peserta didik atau mahasiswa tetap fokus dalam 
memperhatikan materi yang disampaikan pada saat proses perkuliahan 
berlangsung. 
Seperti hasil wawancara yang dilakukan peneliti dari beberapa 
mahasiswa aktif di UIN Sunan Ampel Surabaya dengan pertanyaan 
“Keadaan seperti apa yang membuat anda bosan di kelas?”. Wawancara 
dilakukan dengan DS seorang mahasiswa aktif Fakultas Syariah dan 
Hukum semester 5, dia mengatakan bahwa “Saya bosan itu ya kalau 
dosen yang mengajar itu orangnya monoton, biasanya saya kalau sudah 
bosan saya mainan hp. Saya suka dosen yang humoris karena akan 
membuat daya tarik tersendiri asalkan tidak berlebihan, dosen yang 
seperti itu akan membuat saya lebih mengigat apa yang diajarkannya, 
karena saya lebih memperhatikan dari pada dosen yang cara mengajarnya 
monoton.” (Surabaya, 12 Desember 2017) 
Selain itu menurut SY seorang mahasiswa aktif Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan semester 3, dia memaparkan bahwa “Saya bosen 
di kelas kalau jam mata kuliah terlalu lama dan saya memang mudah 
bosan dan kalau sudah bosan saya jadi mengantuk atau kadang juga 
usilin teman-teman saya di kelas. Bosen biasanya karena dosennya 
terlalu serius juga. Saya suka dosen yang mampu mencairkan suasana, 
karena itu asyik apalagi kalau dosennya lucu karena dosen tersebut tidak 
cepat membuat bosan. Karena saya mudah bosan dan kalau sudah bosan 
saya jadi mengantuk.” (Surabaya, 15 Desember 2017) 



































Di sisi lain, AS seorang mahasiswa aktif Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi semester 7, mengatakan bahwa “Biasanya saya bosen di 
kelas itu kalau jam mata kuliah terlalu lama dan saya tidak dapat 
berkonsentrasi lagi. Itu mungkin karena kondisi kelas yang mulai panas 
sehingga saya merasa tidak nyaman, ditambah lagi kalo dosennya serius 
jadi suasana kelas ya gitu-gitu aja. Ya saya pinginnya sih serius tapi 
santai dan bisa mencairkan suasana dikala mahasiswa mulai bosan.”  
(Surabaya, 15 Desember 2017) 
Dari beberapa wawancara yang dilakukan kepada beberapa 
mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya dapat disimpulkan bahwa 
seorang mahasiswa pasti pernah mengalami kebosanan di kelas pada saat 
kuliah berlangsung. Faktor penyebab kebosanan sebagian besar 
mengatakan karena lamanya jam perkuliahan dan karena metode 
pembelajaran dosen yang terlalu serius dan monoton.  
Suasana belajar mengajar juga mempengaruhi konsentrasi 
mahasiswa di kelas, seperti yang dikatakan oleh Charles & Senter (dalam 
Hafzah, 2014) Suasana belajar mengajar yang menyenangkan membuat 
siswa memusatkan perhatiannya secara penuh pada saat belajar. Seorang 
dosen bertanggungjawab mengkomunikasikan dan menentukan jenis 
lingkungan psikososial dalam kelas dan humor adalah salah satu cara 
yang dapat digunakan untuk menunaikan tanggungjawab tersebut. 
Terdapat juga beberapa penelitian terkait mengenai flow 
akademik, diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Eni 



































Purwati, Mashubatul Akmaliyah (2016) tentang hubungan antara self 
efficacy dengan flow akademik pada siswa akselerasi SMPN 1 Sidoarjo,  
menunjukkan hasil penelitiah bahwa terdapat hubungan anatara self 
efficacy dan flow akademik pada siswa akselerasi yang positif dan searah, 
artinya semakin tinggi self efficacy maka semakin tinggi pula flow 
akademik. Self efficacy yang tinggi mampu mengontrol prilaku untuk 
mempertahankan usaha dalam mengerjakan tugas sehingga akan mudah 
mencapai kondisi flow akademik. (Jurnal Ilmiah Psikologi, 2016) 
Penelitian flow akademik juga dilakukan oleh Melisa Santoso 
(2014) tentang self efficacy dan flow akademik ditinjau dari Temporal 
Motivation Therapy (TMT) pada mahasiswa psikologi, menunjukkan 
bahwa penilaian terhadap diri akan membuat mahasiswa mungkin 
menikmati dalam melakukan suatu kegiatan, dan semakin tinggi 
penilaian terhadap kemampuan diri akan meningkatkan motivasi internal 
dalam melakukan suatu kegiatan. Meningkatkan penilaian terhadap 
kemampuan diri juga membuat mahasiswa makin berkonsentrasi pada 
kegiatan yang sedang dilakukannya. (Jurnal Ilmiah Mahasiswa Surabaya, 
2014) 
Karolina Arif juga juga melakukan penelitian tentang hubungan 
antara motivasi berprestasi dan flow akademik melalui Temporal 
Motivation Therapy (TMT), penelitian tersebut menunjukkan hasil 
adanya korelasi positif antara motivasi berprestasi dan flow akademik. 
Namun TMT tidak dapat menjadi jembatan untuk menghubungkan 



































motivasi berprestasi dan flow akademik. Hal ini disebabkan karena masih 
terdapat korelasi yang memadai antara motivasi berprestasi dan flow 
akademik dengan mengontrol aspek-aspek TMT. (Jurnal Ilmiah 
Mahasiswa Universitas Surabaya, 2013) 
Dari beberapa penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa flow 
akademik telah dilakukan penelitian oleh sebagian peneliti. Hal tersebut 
sangat mendukung penelitian yang akan saya lakukan. 
Flow akademik Menurut Csikszentmihalyi (Melisa Santoso, 
2014) Salah satu kondisi yang diperlukan dalam kegiatan sehari-hari 
adalah. Individu yang mengalami flow akan menikmati dan melakukan 
aktivitasnya dengan perasaan senang, fokus, nyaman serta memiliki 
motivasi yang berasal dari diri sendiri. 
Menurut Jakson (dalam Elisabeth Prihandrijani, 2016) 
menyatakan flow sebagai pengalaman yang optimal, keadaan pikiran dan 
tubuh dengan absorption dan enjoyment. Pada saat individu merasa 
benar-benar fokus dan terlibat dalam tugas atau kegiatan yang 
dihadapinya, individu akan mengalami flow. 
Ghani & Deshpande (dalam Chandra, 2013) mendefinisikan flow 
sebagai konsentrasi yang menyeluruh saat menjalani kegiatan dan 
munculnya kenikmatan ketika menjalaninya. Konsep flow adalah sebuah 
bagian yang penting pada proses pembelajaran karena kondisi flow 
membantu siswa atau mahasiswa untuk fokus dan melakukan seluruh 
aktivitas akademik dengan perasaan yang nyaman sehingga waktu 



































berlalau tanpa terasa karena mereka benar-benar menikmati aktivitas 
tersebut. 
Berdasarkan beberapa pengertian yang telah dipaparkan di atas 
dapat disimpulkan bahwa flow akademik adalah kondisi internal dalam 
bentuk kesenangan yang melibatkan pengalaman positif seseorang, 
sehingga orang tersebut dapat mengendalikan dirinya untuk tetap fokus 
pada saat mengerjakan sesuatu yang berkaitan dengan bidang akademik. 
Faktor – faktor yang mempengaruhi flow dalam pendidikan 
(dalam Novita & Dewi, 2014) diantaranya adalah Pertama 
Phenomenalogical Factors adalah intruksi yang relevan yang diberikan 
guru atau dosen kepada siswa, siswa bisa lebih merasakan minat, 
konsentrasi dan enjoyment dengan pelajaran yang dapat berguna untuk 
memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.  
Kedua Instructional and Teacher Factors keterlibatan siswa juga 
dapat dipengaruhi oleh faktor kontekstual yang disampaikan guru dan 
suasana kelas. 
Ketiga Demographic Factors and Learning History adalah 
keterlibatan siswa terjadi karena faktor individu. 
Dari ketiga faktor tersebut, peneliti mencoba mengaitkan flow 
akademik dengan sense of humor dosen, diambil dari faktor kedua yakni 
Instructional and Teacher Factors keterlibatan siswa juga dapat 
dipengaruhi oleh faktor kontekstual yang disampaikan guru dan suasana 
kelas.  



































Adapun pengertian mengenai  sense of humor dosen sendiri 
Menurut Siswanto (dalam Esti Rahayu, dkk, 2015) Humor adalah 
kemampuan individu untuk melihat segi yang lucu dari persoalan yang 
sedang dihadapi olehnya, sehingga ketika menilai suatu prsoalan tidak 
dirasa sebagai suatu tekanan. Hal ini dapat terjadi karena humor 
memungkinkan individu yang bersangkutan mampu memandang 
persoalan dari sudut manusiawinya, sehinga persoalan diartikan olehnya 
secara baru, biasa, wajar dan dapat dialami oleh siapa saja. 
Menurut Setiawan (dalam Puspitacandri, 2013) sense of humor 
adalah suatu rasa atau kesadaran dalam diri individu yang 
merangsangnya untuk tertawa atau cenderung tertawa. 
Berdasarkan beberapa uraian yang telah dipaparkan diatas dapat 
disimpulkan bahwa humor merupakan suasana menyenangkan mengenai 
rasa atau kesadaran dalam diri individu yang merangsangnya untuk 
tertawa atau cenderung tertawa. 
Penelitian mengenai sense of humor dosen telah dilakukan oleh 
beberapa peneliti. Beberapa diantaranya adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Hafzah (2014) tentang hubungan sense of humor guru 
dalam mengajar di kelas dengan motivasi belajar siswa di SMA Negeri 1 
Sanggata Tua, hasil penelitiannya menyatakan bahwa terdapat hubungan 
yang sangat signifikan antara sense of humor guru dengan motivasi 
belajar siswa kelas XI SMA Negri 1 Sanggata Tua. (e-Journal Psikologi, 
2014) 



































Penelitian sense of humor juga dilakukan oleh Aquarista Stevie 
Pramudita Sukoco (2014) tentang hubungan sense of humor dengan stres 
pada mahasiswa Universitas Negeri Surabaya, menyatakan hasil bahwa 
sense of humor dan stres pada mahasiswa baru Fakultas Psikologi 
Universitas Surabaya memiliki hubungan negatif dengan tingkat korelasi 
yang cukup kuat. (Jurnal Ilmiah Masiswa Universitas Surabaya, 2014) 
Dari beberapa penelitian terdahulu yang telah tercantum diatas dan 
beberapa hasil wawancara yang telah dipaparkan mengenai sense of 
humor dengan flow akademik, mendukung dan memperkuat penelitian 
yang akan dilaksanakan oleh peneliti. Dari penelitian terdahulu dan hasil 
wawancara yang dilakukan kepada beberapa mahasiswa dapat 
diasumsikan bahwa sense of humor pengajar memiliki pengaruh terhadap 
kegiatan akademik terlebih dengan flow akademik peserta didik. 
Berkaitan dengan hal tersebut peneliti akan meneliti hubungan antara 
sense of humor dosen dengan flow akademik mahasiswa. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah “ Apakah ada hubungan antara sense 







































1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetaui hubungan 
antara sense of humor dosen dengan flow akademik pada mahasiswa UIN 
Sunan Ampel Surabaya. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Dilihat dari manfaat yang ada, penelitian ini diharapkan mampu 
memberikan kontribusi pemikiran secara teoritis maupun praktis : 
Manfaat teoritis 
Secara teoritis penelitian diharapkan dapat memberikan masukan 
dalam aplikasi teori dan menggunakan teori yang telah ada guna 
memperluas wacana dalam bidang psikologi baik pendidikan, 
perkembangan maupun sosial terutama mengenai sense of humor yang 
dapat menjadi daya tarik dalam mengajar. 
Manfaat praktis 
Penelitian ini diharapkan bagi sekolah tersebut, semoga dengan 
adanya penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk para dosen, para 
guru, pihak sekolah, orang tua dan mahasiswa itu sendiri dalam 
memperhatikan beberapa hal termasuk sense of humor seorang dosen 
dalam mengajar guna untuk  mengurangi rasa bosan, agar peserta didik 
tidak cepat bosan sehingga dapat memfokuskan dirinya pada materi yang 
sedang diajarkan. 
 



































1.5 Keaslian Penelitian  
Penelitian tentang sense of humor dan flow akademik memang telah 
dilakukan oleh beberapa peneliti seperti Galih Ageng Pradityo tentang 
hubungan sense of humor dengan penyesuaian diri siswa kelas VII SMP 
Negeri 2 Ambarawa dengan metode penelitin kuantitatif. Penelitian 
tersebut menggunakan desain korelasional. Sumber data yang digunakan 
dalam penelitian tersebut adalah seluruh siswa kelas VII Semester I di 
SMP Negeri 2 Ambarawa yang berjumlah 200 orang. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa korelasi antara sense of humor dengan penyesuaian 
diri memperoleh hasil r = 0,199 dengan signifikansi 0,005 (p<0,05) 
dengan r² = 0,0396, maka konstribusi sense of humor terhadap 
penyesuaian diri sebesar 3,96% dengan demikian terdapat 96,4% 
variabel di luar sense of humor yang lebih berkontribusi terhadap 
penyesuaian diri remaja.  
Hasil penelitian tersebut memberikan bukti bahwa hipotesis diterima 
artinya terdapat hubungan antara sense of humor dengan penyesuaian diri 
di kelas, namun hubungan kedua variabel tersebut sangat lemah, 
sehingga dapat diabaikan. (Tugas Akhir Fakultas Psikologi, 2015) 
Penelitian Hafzah (2014) mengenai hubungan sense of humor guru 
dalam mengajar di kelas dengan motivasi belajar siswa di SMA kelas XI 
SMA Negeri 1 Sanggata Utara dengan metode penelitian kuantitatif. 
Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 1 
Sanggata Utara dengan menggunakan teknik sample random sampling. 



































Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat 
signifikan antara sense of humor guru dengan motivasi belajar siswa 
SMA kelas XI SMA Negeri 1 Sanggata Utara. (e-Jornal Psikologi, 2014) 
Penelitian sense of humor juga dilakukan oleh Aquarista Stevie 
Pramudita Sukoco (2014) tentang hubungan sense of humor dengan stres 
pada mahasiswa Universitas Negeri Surabaya.  Proses pengambilan data 
dilakukan dengan menggunakan subjek sebanyak 182 orang mahasiswa 
angkatan 2013 Fakultas Psikologi Universitas Surabaya. Metode 
penelitian yang dilakukan adalah dengan metode kuantitatif dengan 
metode person corelation. Penelitian tersebut mengemukakan hasil 
signifikansi sebesar <0,01 dan koefisien korelasi sebesar -0,268. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa sense of humor dan stres pada 
mahasiswa baru Fakultas Psikologi Universitas Surabaya memiliki 
hubungan negatif dengan tingkat korelasi yang cukup kuat. (Jurnal 
Ilmiah Mahasiswa Universitas Surabaya, 2014) 
Penelitian Irliene Febriana (2014) tentang pengaruh kepribadian dan 
sense of humor terhadap psychological well-being dengan menggunakan 
metode penelitian kuantitatif. Sample dalam penelitian ini berjumlah 150 
orang jurnalis DKI Jakarta yang diambil dengan teknik non-probabilitiy 
sampling. Hasil penelitian menunjukan bahwa hipotesis mayor diterima, 
artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara kepribadian the Hexaco 
model of personality, sense of humor dan variabel demografis (usia, jenis 



































kelamin, penghasilan, dan intensitas pekerjaan) terhadap psychological 
well-being. (Skripsi Fakultas Psikologi, 2014) 
Penelitian mengenai flow akademik juga telah dilakukan oleh 
beberapa peneliti, diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Eni 
Purwati, Mashubatul Akmaliyah (2016) tentang hubungan antara self 
efficacy dengan flow akademik pada siswa akselerasi SMPN 1 Sidoarjo. 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya hubungan anatara self 
efficacy dan flow akademik pada siswa akselerasi yang positif dan searah, 
artinya semakin tinggi self efficacy maka semakin tinggi pula flow 
akademik. Self efficacy yang tinggi mampu mengontrol prilaku untuk 
mempertahankan usaha dalam mengerjakan tugas sehingga akan mudah 
mencapai kondisi flow akademik. (Jurnal Ilmiah Psikologi, 2016) 
Penelitian flow akademik juga dilakukan oleh Melisa Santoso 
(2014) tentang self efficacy dan flow akademik ditinjau dari Temporal 
Motivation Therapy (TMT) Pada Mahasiswa Psikologi. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa penilaian terhadap diri akan membuat 
mahasiswa mungkin menikmati dalam melakukan suatu kegiatan, dan 
semakin tinggi penilaian terhadap kemampuan diri akan meningkatkan 
motivasi internal dalam melakukan suatu kegiatan. Meningkatkan 
penilaian terhadap kemampuan diri juga membuat mahasiswa makin 
berkonsentrasi pada kegiatan yang sedang dilakukannya. (Jurnal Ilmiah 
Mahasiswa Surabaya, 2014) 



































Penelitian Karolina Arif tentang hubungan antara motivasi 
berprestasi dan flow akademik melalui Temporal Motivation Therapy 
(TMT), menunjukkan hasil penelitian bahwa terdapat korelasi positif 
antara motivasi berprestasi dan flow akademik. Namun TMT tidak dapat 
menjadi jembatan untuk menghubungkan motivasi berprestasi dan flow 
akademik. Hal ini disebabkan karena masih terdapat korelasi yang 
memadai antara motivasi berprestasi dan flow akademik dengan 
mengontrol aspek-aspek TMT. (Jurnal Ilmiah Mahasiswa Universitas 
Surabaya, 2013) 
Dari beberapa penelitian terdahulu yang telah dipaparkan mengenai 
sense of humor dengan flow akademik, peneliti tertarik untuk 
mengangakat variabel sense of humor dengan flow akademik. Karena 
melihat dari penelitian terdahulu belum ada yang pernah meneliti sense 
of humor dikaitkan dengan flow akademik. Berkaitan dengan hal tersebut 
peneliti akan meneliti hubungan antara sense of humor dosen dengan 
flow akademik mahasiswa. 
 



































2.1 Flow Akademik 
2.1.1 Pengertian  
Flow akademik Menurut Csikszentmihalyi (Melisa Santoso, 
2014) Salah satu kondisi yang diperlukan dalam kegiatan sehari-
hari. Individu yang mengalami flow akan menikmati dan 
melakukan aktivitasnya dengan perasaan senang, fokus, nyaman 
serta memiliki motivasi yang berasal dari diri sendiri dalam bidang 
akademisi. 
Menurut Jakson (dalam Elisabeth Prihandrijani, 2016) 
menyatakan flow sebagai pengalaman yang optimal, keadaan 
pikiran dan tubuh dengan absorption dan enjoyment. Pada saat 
individu merasa benar-benar fokus dan terlibat dalam tugas atau 
kegiatan yang dihadapinya, individu akan mengalami flow. 
Ghani & Deshpande (dalam Chandra, 2013) mendefinisikan 
flow sebagai konsentrasi yang menyeluruh saat menjalani kegiatan 
dan munculnya kenikmatan ketika menjalaninya. Konsep flow 
adalah sebuah bagian yang penting pada proses pembelajaran 
karena kondisi flow membantu siswa atau mahasiswa untuk fokus 
dan melakukan seluruh aktivitas akademik dengan perasaan yang 



































nyaman sehingga waktu berlalau tanpa terasa karena mereka benar-
benar menikmati aktivitas tersebut. 
Noval et al. (dalam Rokhmah, 2008) mengemukakan 
pendapat mengenai flow, dia menggunakan istilah pengalaman 
optimal untuk menggambarkan suatu keadaan ketika seseorang 
terlibat dalam suatu aktivitas secara penuh. Aktivitas ini akan 
membuat perhatian orang tersebut akan terserap secara keseluruan 
sehingga tanpa terasa waktu berjalan terus dan hal-hal lain tidak 
dianggap penting. Pengalam optimal seperti ini dapat datang dan 
pergi kapan saja dan tidal akan bertahan sepanjang waktu. 
Keadaan flow meliputi gairah dan minat yang cukup intens 
untuk mengerjakan suatu tugas, mengarah kepada pengalaman yang 
menyenangkan, seseorang secara sadar dan aktif menggunakan 
semua kemampuannya untuk memenuhi tugas tersebut. 
Keseimbangan yang terjadi antara keterampilan individu dan 
tantangan tugas sering dilihat sebagai prasyarat suatu keadaan flow 
(Csikszentmihalyi, dalam Eni Purwati & Mahubatul Akmaliyah, 
2016). 
Kondisi flow juga diperlukan di bidang akademik agar 
mahasiswa bisa fokus dan menikmati setiap tugas yang diberikan. 
Saat belajar, mahasiswa tentu pernah mengalami suatu kondisi 
ketika dia merasa terlibat secara penuh dengan apa yang dipelajari. 
Modal penting seorang mahasiswa dalam belajar adalah memiliki 



































konsentrasi, merasa nyaman dan memiliki motivasi pada saat 
menjalani kegiatan belajar mengajar. (Csikszentmihalyi, dalam Eni 
Purwati & Mahubatul Akmaliyah, 2016) 
Berdasarkan beberapa pengertian yang telah diuraikan dapat 
disimpulkan bahwa flow akademik adalah kondisi internal dalam 
bentuk kesenangan yang melibatkan pengalaman positif seseorang, 
sehingga orang tersebut dapat mengendalikan dirinya untuk tetap 
fokus pada saat mengerjakan sesuatu yang berkaitan dengan bidang 
akademik. 
 
2.1.2 Dimensi – Dimensi Flow Akademik 
Terdapat Sembilan dimensi flow antara lain menurut 
Csikszentmihalyi (1990, dalam Eni Purwati dan Mashubatul 
Akmaliyah, 2016) yakni : 
a. Tujuan yang jelas 
Meliputi kejelasan mengenai apa yang harus dilakukan 
oleh seseorang untuk mencapai tujuan. Selain itu, 
mengidentifikasi hambatan dan kesulitan yang mungkin 
terjadi. Kejelasan tujuan akan membuat hasil dari 
aktivitas yang dilakukan menjadi lebih memuaskan. 
Tujuan dengan kemampuan yang dimiliki dapat berjalan 
selaras. 
  



































b. Feedback yang segera 
Komponen yang kedua meliputi ketersediaan informasi 
konstan yang terkait dengan kerja. Umpan balik 
(feedback) diberikan secara langsung dan segera. 
Feedback meliputi kejelasan keberhasilan dan kegagalan 
dalam perjalanan aktivitas. Fungsinya untuk 
meningkatkan kinerja dan tahu alternatif yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan kinerja. 
c. Adanya keseimbangan antara kemampuan dan tantangan 
yang dihadapi 
Meliputi keseimbangan antara tingkat kemampuan yang 
dimiliki diri sendiri dan tantangan dari aktivitas yang kita 
lakukan. Dengan adanya keseimbangan antara tantangan 
yang masuk dan kemampuan, kita akan menciptakan 
suasana yang aktif dan menyenangkan. Di satu sisi diri 
kita dimotivasi oleh tantangan, di sisi lain tantangan yang 
ada memungkinkan untuk kita taklukkan. 
d. Kesatuan antara kewaspadaan dan tindakan 
Meliputi keterlibatan yang dalam membuat tindakkan 
tampak terjadi secara otomatis. Komponen ini 
menimbulkan adanya penyerapan ke dalam aktvitas dan 
penyempitan fokus kesadaran pada kegiatan itu sendiri. 
Aksi dengan kesadaran memudar ke dalam tindakan saja. 



































e. Konsentrasi yang fokus 
Komponen ini meliputi feeling focused adalah keadaan 
dimana perasaan kita terfokus pada satu hal saja. Selain 
itu meliputi konsetrasi tingkat tinggi pada batas bidang 
perhatian. Bagi orang yang terlibat dalam kegiatan ini 
akan memiliki kesempatan untuk fokus dan menggali 
suatu hal tersebut secara mendalam. 
f. Rasa kontrol 
Meliputi rasa kontrol pribadi atas situasi atau kegiatan. 
Apa yang dinikmati oleh oang-orang bukanlah perasaan 
yang sedang dikontrol, tetapi berupa perasaan pelatihan 
kontrol atas situasi yang sulit. 
g. Hilangnya self consciousness 
Komponen yang ketujuh adalah hilangnya kesadaran diri, 
penggabungan aksi dan kesadaran. Perhatian terhadap 
diri sendiri menghilang karena seseorang menyatu 
dengan aktvitasnya. 
h. Terjadi distorsi waktu 
Terdapat ketidak sadaran atas waktu. Saat seseorang 
telah larut dalam aktivitas yang sedang dia lakukan, 
membuat ia tidak sadar berapa banyak waktu yang telah 
dia lewati. 
  



































i. Adanya penghargaan diri atau pengalaman autothelic 
Seseorang yang melakukan sesuatu karena 
kepentingannya sendiri dan bukan karena ekspetasi atas 
penghargaan yang akan datang. 
 
2.1.3 Aspek – Aspek  Flow Akademik 
Bakker (dalam Eni Purwati & Mahubatul Akmaliyah, 2016), 
menyebutkan bahwa ada tiga aspek flow yaitu, absorption, 
enjoyment, intrinsic motivation. Ketiga aspek tersebut merupakan 
komponen penting dari teori flow dan akan ditinjau secara singkat 
sebagai berikut : 
a. Absorption 
Absorption adalah kemampuan untuk berkonsentrasi 
pada hal yang sedang dikerjakan. Absorption mengacu pada 
keadaan konsentrasi total, dimana semua perhatian, 
kewaspadaan dan konsentrasi berfokus pada kegiatan yang 
dilakukannya saja, sehingga tidak menyadari kejadian di 
sekitarnya. Individu yang menikmati pekerjaan mereka akan 
merasa senang dan membuat penilaian positif tentang 
kualitas aktivitas mereka. 
b. Enjoyment 
Enjoyment adalah kenyamanan saat mengerjakan tugas 
tersebut. Enjoyment adalah hasil evaluasi kognitif dari 



































pengalaman flow. Perasaan nyaman muncul dalam 
melakukan kegiatan tersebut sehingga individu dalam waktu 
lama mampu melakukan kegiatan tersebut. 
c. Intrinsic motivation 
Intrinsic motivation adalah faktor penggerak atau yang 
lebih sering disebut dengan dorongan internal. Apabila 
individu mengalami kondisi flow maka individu tersebut 
merasa mampu untuk menyelesaikan suatu tugas tertentu. 
Intrinsic Motivation mengacu pada kebutuhan untuk 
melakukan kegiatan dengan tujuan memperoleh kesenangan 
dan kepuasan dalam aktivitas yang dijalani. Motivasi 
intrinsik muncul dari dalam diri individu untuk melakukan 
kegiatan tanpa adanya penghargaan dari orang lain. 
 
2.1.4 Faktor - Faktor Flow Akademik  
Faktor – faktor yang mempengaruhi flow dalam pendidikan 
(dalam Novita & Dewi, 2014) adalah : 
a. Phenomenalogical factors 
Phenomenalogical Factors adalah intruksi yang relevan 
yang diberikan guru atau dosen kepada siswa, siswa bisa 
lebih merasakan minat, konsentrasi dan enjoyment dengan 
pelajaran yang dapat berguna untuk memecahkan 
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 



































b. Instructional and teacher factors 
Instructional and Teacher Factors keterlibatan siswa 
juga dapat dipengaruhi oleh faktor kontekstual yang 
disampaikan guru dan suasana kelas. 
c. Demographic Factors and Learning History 
Demographic Factors and Learning History adalah 
keterlibatan siswa terjadi karena faktor individu. 
 
Menurut Csikzentmihalyi (dalam Bauman dan Scheffer, 2010) 
terdapat dua faktor yang mempengaruhi flow yaitu faktor dari 
individu dan faktor dari lingkungan. 
a. Faktor dari individu (person factor)  
Faktor dari individu (person factor) yaitu kemampuan atau  
keterampilan yang dimiliki oleh individu dalam melakukan 
suatu aktivitas. 
b. Faktor dari lingkungan (environtment factor) 
Faktor dari lingkungan (environtment factor) yaitu 
terkait seberapa besar tantangan tugas yang diberikan 
kepada individu. 
  



































2.1.5 Flow Akademik dalam Perspektif Islam 
Flow akademik adalah kondisi dimana individu merasa 
nyaman, dapat berkonsentrasi, memiliki motivasi dalam diri, serta 
mampu menikmati aktivitas akademik yang sedang dijalani. 
Individu yang menjalani aktivitas secara menyeluruh akan mampu 
mencapai sebuah kebahagiaan dalam hidup. Kata yang paling tepat 
untuk menggambarkan flow akademik adalah    ةيملع ةّمه yang 
terdiri dari dua kata yakni ةّمه (Himmah) yang artinya keinginan 
yang besar, hasrat, semangat (dalam A.W. Munawir Muhammad 
Fairuz, 1997). ةّمه (Himmah) juga diarikan sebagai harapan (dalam 
Kamus Hafifi, 1995). Kata ةيملع (ilmiyah) diartikan sebagai ilmu 
atau akademisi. (dalam A.W. Munawir Muhammad Fairuz, 1997). 
ةيملع juga diartikan ilmiah (dalam Kamus Hafifi, 1995). 
Dari beberapa terjemah yang telah dipaparkan, kata ةّمه 
dapat diartikan sebagai sebuah keinginan yang besar yang membuat 
individ atau seseorang bersemangat untuk mencaai suatu harapan. 
Sedangkan ةيملع diartikan sebagai ilmu atau ilmiah dalam konteks 
ini bisa juga dinamakan akademik. Jadi ةيملع ةّمه diartikan sebagai 
sebuah keinginan yang besar yang membuat individ atau seseorang 
bersemangat untuk mencaai suatu harapan dibidang akademik.  
Dalam al Qur’an flow akademik lebih tepat digambarkan 
dengan keberhasilan, kebahagiaan, kenikmatan, kenyamanan atau 



































keadaan hidup yang senantiasa dalam kebaikan dan keberkahan. 
Sebagian orang akan memperoleh keberhasilan setelah mereka 
berbuat sesuai dengan kemampuannya. Sebagimana dalam QS. Al 
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Artinya :“Katakanlah : Hai kaumku, berbuatlah sepenuh 
kemampuanmu, sesungguhnya akupun berbuat (pula). Kelak kamu 
akan mengetahui, siapakah (diantara kita) yang akan memperoleh 
hasil yang baik di dunia ini. Sesungguhnya orang-orang yang zalim 
itu tidak akan mendapatkan keberuntungan.”1 
 
Dalam ayat di atas menjelaskan bahwa Allah akan 
memberikan sebuah keberhasila setelah seseorang berusaha. Umat 
islam dianjurkan untuk senantiasa berusaha mengatasi tantangan 
atau permasalahan yang menimpa seseorang engan segala 
kemampuan yang dimiliki. Apabila individu mampu mengatasi 
tantangan atau masalah yang sedang dihadapinya maka Allah Swt. 
akan memberikan sebuah hasil yang baik serta memperoleh 
kenikmatan. Seluruh umat islam baik laki-laki maupun perempuan 
akan memperoleh kenikmatan atas apa yang telah mereka 
usahakan.  
Allah memberikan kebahagiaan untuk umat manusia di muka 
bumi ini. Dalam hidup, Allah memerintahkan untuk mencari 
kebahagiaan yakni kebahagiaan duniawi. Kebahagiaan yang dicari 
                                                          
1
 Al Qur’an, 6 : 135, hal. 115 



































tidak akan mudah didapatkan jika tanpa sebuah usaha. 


































































Artinya : “ Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 
melupakan kebahagiaanmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat 
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, 
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 
kerusakan.”2 
 
Dari ayat diatas, maka dapat dipahami bahwa Islam 
memerintahkan manusia agar mencari kebahagiaan hidup baik di 
dunia maupun di akhirat, untuk memperoleh kebahagiaan 
dibutuhkan usaha dan kerja keras. Karena berdasarkan ayat diatas 
bahwa kebahagiaan akan diperoleh setelah mendapatkan cobaan. 
Seperti halnya mahasiswa, setiap individu dari mereka 
memiliki kemampuan dan permasalahan yang berbeda-beda maka 
dari itu mereka harus berusaha mengatasi kesulitan atau masalah 
yang timbul di dalam aspek akademisi seperti mengerjakan tugas 
dengan penuh kenyamanan dan konsentrasi agar timbul kesenangan 
dan motivasi dalam diri individu. 
Dari beberapa pemaparan yang telah diuraikan di atas dapat 
disimpulkan bahwa setiap individu yang telah melakukan usaha 
                                                          
2
 Ibid, 28 : 77, hal. 315 



































yang sesuai dengan kemampuannya akan merasakan sebuah 
kenyamanan, perasaan lega, memperoleh kenikmatan atas apa yang 
telah dilakukan sehingga di masa mendatang individu tersebut akan 
menjadi selalu semangat, optimis dan siap mengahadapi tantangan 
apapun, mempunyai harapan di masa depan serta siap menjadi 
pribadi yang jauh lebih baik dari pada sebelumnya.  
 
2.2 Sense of Humor Dosen 
2.2.1 Pengertian 
Menurut Dagun (dalam Martin, 2006) Kata humor berasal 
dari bahasa latin yaitu “Umor” yang berarti cairan dalam tubuh. 
Konsep mengenai cairanini berasal dar bahasa yunani kuno, dimana 
terdapat ajaran megenai bagaimana pengaruh cairan tubuh terhadap 
suasana hati seseorang. Cairan tersebut adalah darah atau sanguinis, 
dahak atau plegmatis, empedu kuning atau koleris dan mpedu hitam 
atau melankolis. Kelebihan salah satu cairan tersebut akan 
membawa suasana hati tertentu. Humor bermakna lembab,basah 
atau cairan berubah maknanya dalam bidang kedokteran. Dalam 
bidang kedokteran abad pertengahan humor berkaitan dengan 
watak manusia. Sejak saat itu pengertian humor berpindah dari kata 
benda menjadi kata sifat dan humor senantiasa dikaitkan dengan 
suasana menyenangkan. 



































Marten (dalam fitriani dan hidayah, 2012) menjelaskan 
humor sebagai reaksi emosi ketika sesuatu terjadi tidak sesuai 
dengan yang diharapkan dan reaksi emosi itu membawa 
kesenangan atau kebahagiaan. Secara sederhana humor 
didefinisikan sebagai sesuatu yang lucu. Suatu yang bersifat humor 
adalah sesuatu yang dapat membuat tertawa.  
Selanjutnya Champman dan McGhee (dalam Komaryatun 
dkk, 2008) mengemukakan bahwa humor merupakan respon 
terhadap persepsi ketidak sesuaian di dalam situasi bercanda yang 
bisa disertai senyum dan tawa atau bisa saja tidak. 
 Menurut Setiawan (dalam Puspitacandri, 2013) sense of 
humor adalah suatu rasa atau kesadaran dalam diri individu yang 
merangsangnya untuk tertawa atau cenderung tertawa. 
Menurut Martin (dalam Dwijayanti, 2012) Sense of humor 
dikonsepkan sebagai perilaku kebiasaan (kecenderungan untuk 
sering tertawa, untuk memberitahu lelucon dan menghibur orang 
lain dengan spontan, menertawakan humor dari produksi orang 
lain), kemampuan (untuk membuat humor, untuk menghibur orang 
lain, untuk mendapatkan lelucon, mengingat lelucon), sifat 
temperamen (kebiasaan kegembiraan dan jiwa bermain), respon 
estetika (kesenangan jenis tertentu dari bahan humoris), sikap 
(sikap positif terhadap humor dan orang-orang yang humoris), dan 



































mekanisme pertahanan (kecenderungan untuk mempertahankan 
perspektif humor dalam menghadapi kesulitan). 
Menurut Siswanto (dalam Esti Rahayu, dkk, 2015) Humor 
adalah kemampuan individu untuk melihat segi yang lucu dari 
persoalan yang sedang dihadapi olehnya, sehingga ketika menilai 
suatu persoalan tidak dirasa sebagai suatu tekanan. Hal ini dapat 
terjadi karena humor memungkinkan individu yang bersangkutan 
mampu memandang persoalan dari sudut manusiawinya, sehinga 
persoalan diartikan olehnya secara baru, biasa, wajar dan dapat 
dialami oleh siapa saja. 
Menurut Hurlock (1993) melalui sense of humor yang 
dimiliki, individu dapat memperoleh perspektif yang lebih baik 
tentang diri sendiri. Individu yang memiliki sense of humor dapat 
mengembangkan pemahaman diri dan memandang dirinya secara 
realistik. Meskipun tidak menyukai apa yang dilihatnya, dengan 
sense of humor individu dapat melakukan pengembangan, 
penerimaan diri dan menambah kematangan psikisnya. 
Berdasarkan beberapa uraian yang telah dipaparkan diatas 
dapat disimpulkan bahwa humor merupakan suasana 
menyenangkan mengenai rasa atau kesadaran dalam diri individu 
yang merangsangnya untuk tertawa atau cenderung tertawa. 
Individu yang memiliki sense of humor dapat mengembangkan 
pemahaman diri dan memandang dirinya secara realistik. Meskipun 



































tidak menyukai apa yang dilihatnya, dengan sense of humor 
individu dapat melakukan pengembangan, penerimaan diri dan 
menambah kematangan psikisnya. 
 
2.2.2  Aspek – Aspek Sense of Humor Dosen 
Menurut Thorson dan Powell (dalam Hafdzah, 2014) sense 
of humor memiliki empat aspek, yaitu : 
1. Humor production 
Humor Production adalah kemampuan untuk menemukan 
sesuatu yang dapat membuat orang tertawa atau tersenyum, 
menimbulkan kesenangan pada setiap peristiwa dan 
berhubungan dengan perasaan diterima oleh lingkungan.  
2. Coping with humor 
Aspek Coping with humor menjelaskan bagaimana individu 
menggunakan sesuatu yang membuat seseorang tertawa 
atau tersenyum dan menimbulkan kesenangan untuk 
mengatasi situasi-situasi stressfull pada diri individu. 
3. Humor appreciation 
Humor appreciation adalah kemampuan untuk 
mengapresiasikan sesuatu yang membuat orang tertawa atau 
tersenyum, indikasi dari seberapa banyak individu 
mempresepsikan setiap pristiwa lucu sebagai bagian dari 
orang lain. 



































4. Attitude toward humor 
Attitude Toward Humor merupakan kecenderugan untuk 
tersenyum atau tertawa pada setiap situasi yang lucu.  
 
2.2.3  Jenis – Jenis Sense of Humor Dosen 
Menurut Suhadi (dalam Nafizah, 2008) sense of humor 
dapat digolongkan berdasarkan 3 hal, sebagai berikut : 
1. Penampilan 
Berdasarkan penampilan seseorang, humor dapat 
dibedakan menjadi humor lisan, humor tulisan, humor 
gerakan tubuh. Perbedaan ketiga jenis humor itu terletak 
pada media penyampaian humor itu. Ketiganya bisa 
tampil bersamaan atau terpisah sesuai kebutuhan. 
2. Tujuan  
Berdasarkan tujuan dibuat humor, humor dibedakan 
menjadi tiga yaitu humor kritik, humor meringankan 
beban perasaan dan humor semata-mata hiburan. 
3. Bentuk ekspresi 
Berdasarkan bentuk ekspresi, humor dibedakan menjadi 
dua, yaitu humor personal merupakan kecenderungan 
tertawa pada diri sendiri bila kita melihat sesuatu yang 
menggelitik atau merangsang kita untuk tertawa. Humor 
pergaulan yaitu humor yang muncul dalam percakapan, 



































senda, gurau, pidato dan humor dalam kesenian atau 
seni humor. 
 
2.2.4 Faktor - Faktor Sense of Humor Dosen 
Ramli, dkk (dalam Indrawanto, 2008) mengemukakan 
faktor-faktor yang mempengaruhi humor adalah sebagai berikut : 
1. Superioritas (Superiority) 
Humor muncul karena perasaan superioritas terhadap 
orang lain atau perasaan inferioritas dalam diri orang 
lain. Individu tertawa saat merasa dapat menguasai 
orang lain.  
Mundar (2009) menyatakan bahwa humor sebagai suatu 
refleksi ditertawakan. Pada saat seseorang merasa dapat 
menguasai orang lain mengepresikan perasaannya itu 
dengan tawa. 
2. Ketidak sesuaian dan bisosiasi (incongruity) 
Tertawa dapat muncul karena adanya dua pandangan 
atau lebih yang tidak konsisten, tidak sesuai atau tidak 
kongruen dari suatu bagian atau kejadian, dimana 
ketidak konsistenan itu muncul dalam satu objek yang 
kompleks atau kumpulan orang-orang atau terjadinya 
suatu hubungan antara kejadian-kejadian yang ganjil 



































dimana kita menaruh perhatian terhadap kejadian 
tersebut. 
 
2.2.5 Manfaat Sense of Humor Dosen 
Hasil penelitian Laura (dalam Esti, 2015) humor dan 
tertawa menguntungkan bagi kesehatan fisik karena beberapa hal 
berikut : 
1. Tertawa dapat meningkatkan sistem kekebalan tubuh  
2. Tertawa dapat mengurangi hormon-hormon stress, 
seperti epinefrin, kortisol dan dopamine serta dapat 
meningkatkan growth hormone. 
3. Tertawa dapat meningkatkan peredaran darah di dalam 
tubuh 
4. Tertawa dapat berperan sebagai analgestik karena tertawa 
dapat meningkatkan sekresi endorfin serta dapat 
mengurangi ketegangan otot. 
5. Tertawa dapat menurunkan kadar gula darah 
6. Tertawa meningkatkan kapasitas vital paru dan oksidasi 
paru.  
7. Humor dan tertawa dapat mengurangi, menghilangkan, 
bahkan mencegah stress serta berbagai keluhan dan 
penyakit akibat stress. 
 



































2.2.6 Sense of Humor Dosen dalam Metode Pembelajaran 
Terdapat macam-macam metode dalam pembelajaran, (dalam 
Nana Sudjana, 1995) yaitu metode ceramah, metode tanya jawab, 
metode diskusi, metode resitasi, metode kerja kelompok, metode 
demostrasi dan eksperimen, metode sosiodrama metode problem 
solving, metode sistem regu (team teaching), metode latihan (drill), 
metode karyawisata (field trip), metode survey masyarakat dan 
metode simulasi. 
Salah satu metode pembelajaran yang paling klasik dan sering 
digunakan oleh pengajar adalah metode ceramah. Metode ceramah 
menurut Ibrahim (2003, dalam Indrawanto, 2008) metode ceramah 
adalah suatu cara mengajar yang digunakan untuk menyampaikan 
keterangan atau informasi tentang suatu pokok persoalan serta 
masalah secara lisan. Metode ini sering digunakan pengajar dalam 
menyampaikan materi kepada peserta didik dengan jumlah yang 
banyak. Dalam pengaplikasian metode cerama seringkali seorang 
pengajar menyisipkan lelucon atau humor, sehingga peserta didik 
tidak mudah merasa bosan. Dalam hal ini sense of humor dosen 
merupakan salah satu teknik dalam mengaplikasikan metode 
ceramah. 
Adapun istilah ice breaking yang hampir mirip dengan sense of 
humor dosen dalam pembelajaran. Menurut Syam Mahfud (dalam 
Indrawanto, 2008) ice breaking adalah suatu aktivitas kecil dalam 



































acara atau forum yang bertujuan agar peserta mengenal peserta lain 
dan merasa nyaman dengan lingkungan barunya. Kegiatan ini 
biasanya berupa humor, kadang berupa informasi, pencerahan dan 
dapat juga dalam bentuk permainan sederhana. Selanjutnya ice 
breaking bisa diartikan sebagai usaha untuk memecahkan atau 
mencairkan suasana yang kaku (seperti es) atau tegang agar menjadi 
lebih nyaman mengalir dan santai. Hal ini bertujuan agar materi –
materi yang disampaikan dapat diterima. 
 
2.2.7 Sense of Humor Dosen dalam Teori Alfa Zone 
Kondisi Alfaini  (dalam Munif Chabit, 2011) adalah tahap 
paling iluminasi (cemerlang) proses kreatif otak seseorang. Kondisi 
ini dikatakan sebagai kondisi paling baik untuk belajar sebab 
neuron (sel saraf) sedang dalam suatu harmoni (keseimbangan) 
seseorang yang sedang dalam kondisi alfa akan mengalami kondisi 
yang relaks tapi waspada, seperti sedang melamun tetapi 
sebenarnya sedang berfikir. 
Pada zona alfa merupakan kondisi yang sangat ampuh untuk 
melakukan apresiasi dalam proses pembelajaran. Ada empat cara 
yang dapat membawa siswa/mahasiswa ke kondisi zona gelombang 
alfa (dalam Munif Chabit, 2011) yaitu : 
a) Musik Atau Lagu 
b) Fun Story 



































c) Ice Breaking 
d) Brain Gym 
 
Dalam proses berfikir (dalam Eni Purwati, 2016) informasi 
yang diterima melalui panca indra ditangkap oleh saraf yang 
disebut neuron. Sel otak (neuron) bekerja bekerja membentuk 
jaringan koneksi (sinapsis), dimana neurontransmitter sangat 
berperan membawa informasi antar jaringan., membuat otak kiri 
berfungsi optimal (berfikir) dan menunjukkan bagaimana akal 
berfungsi. Interaksi antar sel ini dapat menimbulkan miliyaran 
komunikasi per detik, sebelum adanya penetapan kesimpulan atau 
pengambilan keputusan terhadap satu informasi yang diterima. 
Proses komunikasi atau berfikir ini menimbulkan gelombang di 
otak (getaran sel saraf karena tersentuh muatan listrik dari ujung sel 
saraf)  yang terdeteksi melalui EEG (Elektro Ensefalo Grafi) yaitu : 
1. Beta (12-25 Hz) 
Kondisi kita sadar, melakukan aktifitas sehari-hari yang 
berkonsentrasi tinggi, melakukan debat, berolahraga 
atau melakukan proyek yang rumit. 
2. Alfa (8-12 Hz) 
Kita dalam keadaan yang rileks tapi waspada, misal 
membaca, menulis, melihat, memikirkan jalan keluar 
suatu maslah. Saat yang paling tepat untuk belajar, 



































karena neuron berada dalam suatu harmoni, melakukan 
tembakan implus listrik bersamaan dan beristirahat juga 
bersamaan. Hal ini menunjukkan terjadi efesiensi pada 
jalur saraf. 
3. Theta (4-8 Hz) 
Kita dalam keadaan sangat rileks, kondisi meditatif, ide-
ide kreatif muncul. 
4. Delta (0.5-4 Hz) 
Kita dalam keadaan tidur. 
 
2.2.8 Sense of Humor Dosen dalam Perspektif Islam 
Dalam al-Qur’an kata yang tepat untuk menggambarkan 
sense of humor adalah لاحّرف  (al-Farah) yang terdiri dari huruf fa-ra-
ha yang artinya adalah suka cita, kebahagiaan, kegembiraan, riang 
gembira (dalam A.W. Munawir Muhammad Fairuz, 1997). لاحّرف  
juga diartikan kesukaan atau cita-cita (dalam Kamus Hafifi, 1995). 
Dari kedua pengertian tersibur dapat disimpulkan bahwa لاحّرف  
mengandung arti suasana menyenangkan yang membuat oang 
bergembira. Dalam konteks ini kata al-farah tidak menunjuk pada 
sesuatu, tetapi menunjuk pada kondisi dari sesuatu. Oleh karena 
itu, ketika al-Qur’an menyuruh untuk merasa bergembira, maka 
bergembiralah terhadap hal-hal yang patut dibahagiakan. Yaitu 



































rahmat dan anugerah ilahi. Seperti firman Allah Swt. dalam Qs. 









خ اَہيِف   مُه ِ
َّ
للّٱ ِتَم  حَر ىِف
َ
ف   مُهُهىُجُو  
 





Artinya : “Adapun orang-orang yang putih berseri mukanya, 
maka mereka berada dalam rahmat Allah [surga]; 
mereka kekal didalamnya.”3 
 
Dalam tradisi dan sejarah Islam sendiri, Nabi Muhammad 
Saw. juga dikenal memiliki sifat humoris. Dalam penyampaikan 
dakwah, beliau menyampaiakan secara santai dan humoris. Para 
ahli hadis menilai humor  Rasulullah saw tersebut selain 
mengundang senyum arif juga mengandung kabar gembira (dalam 
Titis Indah Muharwati, 2014). 
Psikolog muslim tentunya memerlukan pengetahuan yang 
komprehensif mengenai bagaimana Islam memandang humor. 
Tertawa memiliki manfaat baik bagi fisik maupun psikologis. 
Selain itu tertawa juga bermanfaat secara ibadah (dalam Titis 
Indah Muharwati, 2014), yaitu : 
1. Merupakan sedekah. 
2. Memberi kesan berseri dan optimis. 
3. Penawar rohani, obat bagi jiwa dan ketenangan bagi 
sanubari yang lelah setelah berusaha dan bekerja. 
4. Tanda kemurahan hati. 
5. Menunjukkan kebahagiaan. 
                                                          
3
 Ibid, 3 : 170, hal. 57 



































Secara sederhana humor merupakan sesuatu hal yang lucu 
dan dapat membuat individu tertawa dan merasa senang. Humor 
memiliki manfaat dan fungsi yang cukup luas. Allah Swt. 
berfirman dalam QS An-Najm : 43  















Artinya : “dan bahwasanya Dialah yang menjadikan orang 
tertawa dan menangis”4 
Rasulullah Saw. pun menyebutkan bahwa membuat orang 
















Artinya : “Senyummu untuk saudaramu adalah kebajikan 
(sedekah).”5 
Dalam kaidah fiqih terkait canda dan humor memiliki 
beberapa panduan agar canda dan humor bernilai dan berdampak 
positif dan justru tidak berdampak dan bernilai negatif seperti 
menimbulkan luka hati atau ketersinggungan oranglain, (dalam 
Said Hasani Ahmad, 2016) yaitu : 
1. Tidak menjadikan simbol-simbol Islam (tauhid, risalah, 
wahyu dan agama) sebagai bahan gurauan.  
2. Jangan menjadikan kebohongan dan mengada-ada 
sebagai alat untuk menjadikan orang lain tertawa.  
                                                          
4
 Ibid, 53 : 43, hal. 421 
5
 Syuaib al-Amaut. Shahih ibnu Hibban bi tartib ibn bilbilan (Beirut : Muassasah a-Risalah, 
1993). J : 2 hal. 221 



































3. Jangan mengandung penghinaan, meremehkan dan 
merendahkan orang lain, kecuali yang bersangkutan 
mengizinkannya.  
4. Tidak boleh menimbulkan kesedihan dan ketakutan 
terhadap orang muslim.  
5. Jangan bergurau untuk urusan yang serius dan jangan 
tertawa dalam urusan yang seharusnya menangis. Tiap-
tiap sesuatu ada tempatnya, tiap-tiap kondisi ada 
perkataannya sendiri.  
6. Islam tidak menyukai sifat berlebihan dan keterlaluan 
dalam segala hal, meskipun dalam urusan ibadah 
sekalipun. Jadi bercanda sewajarnya saja. 
 
Berbagai bentuk humor atau canda yang dilakukan oleh 
Rasulullah Saw. menunjukkan bahwa humor dalam Islam adalah 
sesuatu yang sunnah denga memenuhi syarat dan mematihi aturan 
yang telah ditentukan.  
Rasulullah Saw. juga terkadang menggunakan humor dalam 
penyampaian dakwahnya. Agar membuat senang orang yang 
menerima dakwah atau sabda dari beliau. 
Proses pemblajaran yang baik juga disebutkan oleh hadis yang 
diriwayatkan dari Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al Bukhoi al Ju’fi 
yakni : 
































































Artinya : Dari Anas bin Malik dari Nabi SAW “mudahkanlah dan 
jangan kamu persulit. Gembirakanlah dan jangan kamu membuat 
lari.” (HR. Abu Ubaidillah Muhammad bin Ismail al-Buhori al 
Ju’fi) (Ahmad Toha, 1986)6 
 
Hadist di atas menjelaskan bahwa proses pembelajaran harus 
dibuat dengan mudah dan menyenangkan agar peserta didik tidak 
tertekan secara psikologis dan tak merasa bosan terhadap suasana kelas 
serta apa yang diajarkan oleh gurunya. Suatu pembelajaran juga harus 
menggunakan metode yang tepat disesuaikan dengan situasi dan kondisi, 
terutama dengan mempertimbangkan keadaan orang yang akan belajar. 
(Ismai SM.,2008) 
 
2.3 Hubungan Sense Of Humor Dosen Dengan Flow Akademik 
Mahasiswa 
Modal penting bagi seorang mahasiswa dalam proses 
pembelajaran atau pada saat kuliah adalah memiliki konsentrasi, merasa 
nyaman dan memiliki motivasi pada saat menjalanini kegiatan belajar 
mengajar. Kondisi seperti ini disebut sebagai flow akademik. Flow dapat 
memberikan manfaat positif bagi mahasiswa antara lain dapat membuat 
mahasiswa lebih fokus, kreatif, lebih mudah menyerap materi 
pembelajaran, serta dapat mengurangi stress akademik sehingga 
berdampak pada hasil belajar yang optimal. Individu yang mengalami 
                                                          
6
 Muhammad Zuhair bin Nasir Al-Nasir. Al Jami’ Al-Musnad al Sahih al-Mukhtasar Sahih al-
Bukhari. (Riyadh : Maktabah al-Nadhah, 1424H). J. 1, hal. 25. 



































flow biasanya terlibat secara intens dalam kegiatan yang dilakukan 
individu sehingga mereka cenderung tidak sadar dengan waktu atau 
tempat (schunk,dkk, 2008, dalam Husna, 2014 : 575). Agar mahasiswa 
dapat menikmati kegiatan akademik, dibutuhkan adanya keterlibatan 
mahasiswa yang juga dapat dipengaruhi oleh faktor kontekstual yang 
disampaikan guru dan suasana kelas. 
Penguasaan kelas yang bagus seringkali didominasi oleh 
penyampaian seorang guru atau dosen yang menarik, salah satunya 
dengan membuat lelucon. Lelucon yang diimplikasikan dalam metode 
pembelajaran dengan tujuan untuk menghidupkan suasana dikelas 
dinamakan dengan sense of humor. Sense of humor adalah kemampuan 
individu untuk melihat segi yang lucu dari persoalan yang sedang 
dihadapi olehnya, sehingga ketika menilai suatu prsoalan tidak dirasa 
sebagai suatu tekanan. Hal ini dapat terjadi karena humor memungkinkan 
individu yang bersangkutan mampu memandang persoalan dari sudut 
manusiawinya, sehinga persoalan diartikan olehnya secara baru, biasa, 
wajar dan dapat dialami oleh siapa saja (dalam Esti Rahayu, dkk, 2015). 
Menurut Darmansyah (dalam Nadya Wulandari, 2014) humor 
memiliki pengaruh yang sangat baik terhadap efektivias pembelajaran. 
Selingan humor sangat membantu peserta didik dalam meningkatkan 
kegairahaan belajar, terutama saat mereka sedang mengalami penurunan 
konsentrasi, jenuh, bosan, kehilangan motivasi dalam belajar. Bahkan 
humor dapat menikatkan daya ingat dan kemampuan memahami 



































pelajaran yang lebih abstrak sekalipun. Pendapat Darmasyah diatas juga 
mendukung hasil penelitian ini, yakni humor terbukti memberikan 
pengaruh yang baik terhadap pembelajaran dan mengatasi flow akademik 
peserta didik yang mengami penurunan, dengan selingan humor pada 
saat penyampaian teori atau pada saat pembelajaran terbukti dapat 
meningkatkan flow akademik peserta didik, sehingga peserta didik akan 
lebih fokus dalam mengikuti pembelajaran. 
 
2.4 Landasan Teoritis 
Seorang dosen yang juga merupakan pendidik profesional, 
mempunyai tanggungjawab yang besar dalam mendidik, mengajar, 
membimbing serta mengevaluasi mahasiswa. Tantangan bagi seorang 
dosen adalah tercapainya lingkungan belajar yang kondusif, oleh karena 
itu diperlukan kompetensi dalam mengajar. 
Seorang dosen yang berkompetensi dan menyenangkan, maka 
akan sangat mudah sekali untuk menguasai kelas. Selain dapat 
menjadikan kelas yang kondusif juga dapat menjadikan kelas produktif 
karena mahasiswa akan lebih mudah fokus dan berkonsentrasi dalam 
dalam situasi psikologis yang menyenangkan dan tidak mudah 
mengalami kebosanan. 
Dalam psikologi, mahasiswa yang mengalami kesenangan 
sehingga dia mampu fokus pada apa yang sedang dihadapinya maka 
mahasiswa tersebut memiliki flow akademik yang tinggi. Karakteristik 



































mahasiswa dalam keadaan flow akademik yang tinggi maka individu 
akan dengan mudah mengendalikan dirinya untuk tetap fokus dan 
berkonsentrasi pada apa yang dia hadapi. Sehingga seringkali pada saat 
dosen memberikan tugas maka individu akan bersemangat untuk 
mengerjakannya. 
Menurut Csikszentmihalyi (dalam Adinda Dwi Fajrina & Dewi 
Rosiana, 2014) Individu yang mengalami flow akan menikmati dan 
melakukan aktivitasnya dengan perasaan senang, fokus, nyaman serta 
memiliki motivasi yang berasal dari diri sendiri. 
Kondisi flow juga diperlukan di bidang akademik agar siswa bisa 
fokus dan menikmati setiap tugas yang diberikan. Saat belajar, siswa 
tentu pernah mengalami suatu kondisi ketika siswa merasa terlibat secara 
penuh dengan apa yang dipelajari (Csikszentmihalyi, dalam Eni Purwati 
& Mahubatul Akmaliyah, 2016). Modal penting seorang siswa dalam 
belajar adalah memiliki konsentrasi, merasa nyaman dan memiliki 
motivasi pada saat menjalani kegiatan belajar mengajar. 
Dalam psikologi, Flow diartikan sebagai kondisi internal dalam 
bentuk kesenangan yang melibatkan pengalaman positif seseorang, 
sehingga orang tersebut dapat mengendalikan dirinya untuk tetap fokus 
pada saat mengerjakan sesuatu.  Flow juga diartikan sebagai pengalaman 
terlibat secara mendalam dan menyenangkan. Ketika berada dalam 
keadaan flow, individu akan berkonsentrasi penuh dan mencurahkan 
perhatian sepenuhnya pada tugas-tugas yang sedang dikerjakannya, 



































merasa terhanyut dan merasa kesenangan, kenikmatan, sehingga ketika 
individu tersebut melakukan kegiatan-kegiatan apapun, termasuk 
kegiatan yang berkaitan dengan akademik, individu tersebut tidak akan 
merasa cepat lelah dan jenuh. Kondisi flow diliputi gairah dan minat 
yang cukup intens untuk mengerjakan suatu tugas, mengarah kepada 
pengalaman yang menyenangkan, seseorang secara sadar dan aktif 
menggunakan semua kemampuannya untuk memenuhi tugas tersebut. 
Keseimbangan yang terjadi antara keterampilan individu dan tantangan 
tugas sering dilihat sebagai prasyarat suatu keadaan flow 
(Csikszentmihalyi, 1990). 
Pada bidang akademik, flow merupakan salah satu modal penting 
bagi individu atau mahasiswa ketika menjalankan aktivitas akademik 
seperti belajar dan mengerjakan tugas. Penilaian individu terhadap tugas 
atau pekerjaan dan situasi akan akan mempengaruhi terciptanya kondisi 
flow saat mengerjakan tugas. Dari pernyataan di atas tampak jelas bahwa 
pengalaman flow dalam bekerja atau belajar bagi mahasiswa sangat 
diperlukan karena akan dapat membantu meningkatkan produktivitas dan 
kualitas kerja atau kualitas belajar, artinya seseorang yang dapat 
mengalami flow akademik dalam belajar akan memiliki kinerja yang 
baik. 
Faktor – faktor yang mempengaruhi flow dalam pendidikan (dalam 
Novita & Dewi, 2014) diantaranya adalah Pertama Phenomenalogical 
Factors adalah intruksi yang relevan yang diberikan guru atau dosen 



































kepada siswa, siswa bisa lebih merasakan minat, konsentrasi dan 
enjoyment dengan pelajaran yang dapat berguna untuk memecahkan 
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 
Kedua Instructional and Teacher Factors keterlibatan siswa juga 
dapat dipengaruhi oleh faktor kontekstual yang disampaikan guru dan 
suasana kelas. 
Ketiga Demographic Factors and Learning History adalah 
keterlibatan siswa terjadi karena faktor individu. 
Dari ketiga faktor tersebut, peneliti mencoba mengaitkan flow 
akademik dengan sense of humor dosen, diambil dari faktor kedua yakni 
Instructional and Teacher Factors keterlibatan siswa juga dapat 
dipengaruhi oleh faktor kontekstual yang disampaikan guru dan suasana 
kelas.  
Adapun pengertian mengenai  sense of humor dosen sendiri 
diambil dari teori Menurut Siswanto (dalam Esti Rahayu, dkk, 2015) 
Humor adalah kemampuan individu untuk melihat segi yang lucu dari 
persoalan yang sedang dihadapi olehnya, sehingga ketika menilai suatu 
persoalan tidak dirasa sebagai suatu tekanan. Hal ini dapat terjadi karena 
humor memungkinkan individu yang bersangkutan mampu memandang 
persoalan dari sudut manusiawinya, sehinga persoalan diartikan olehnya 
secara baru, biasa, wajar dan dapat dialami oleh siapa saja. Jadi, secara 
ringkas, kerangka berpikir dalam penelitian ini sebagaimana berikut 
 















































Gambar 1 : Kerangka Teori Dalam Penelitian 
 
2.5  Hipotesis 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah : 
Terdapat hubungan antara sense of humor dosen dengan flow 
akademik pada mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya 
Sense Of Humor (X) 
Adanya Ketertarikan dari humor 
yang diimplementasikan dalam 
mengajar 
 
Flow Akademik (Y) 
Adanya kecenderungan untuk 
memperhatiakan sesuatu yang menarik 
(humor) yang dibawakan oleh dosen 
dalam mengajar 




Intruksi yang relevan yang diberikan 
dosen 
 



































3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
3.1.1 Identifikasi Variabel dan Definisi Operasional 
Variabel X : Sense of Humor Dosen 
Variabel Y : Flow Akademik Mahasiswa 
3.1.2 Variabel Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Untuk 
menguji hipotesis penelitian, sebelumnya akan dilakukan 
pengidentifikasian variabel-variabel yang diambil dalam 
penelitian ini. Metode penelitian kuantitatif yang penulis gunakan 
adalah penelitian korelasional yang ditujukan untuk mengetahui 
hubungan suatu variabel dengan variabel-variabel lain (dalam 
Sugiyono, 2010).  
Variabel merupakan atribut dari bidang keilmuan atau 
kegiatan tertentu. Kerlinger (1973) menyatakan bahwa variabel 
adalah konstruk (constructs) atau sifat yang akan dipelajari dalam 
suatu penelitian. Variabel adalah suatu atribut, sifat, atau nilai dari 
orang lain serta obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 
kesimpulan (dalam Sugiyono, 2008).   Kidder (1981) menyatakan 



































bahwa variabel adalah suatu kualitas (qualities) dimana peneliti 
mempelajari dan menarikkesimpulan darinya.  
Pada dasarnya variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk 
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 
kesimpulannya (dalam Sugiyono, 2010).  
 Variabel yang terdapat dalam suatu penelitian, ditentukan 
oleh landasan teori dan ditegaskan oleh hipotesis penelitian.  
Adapun kedudukan masing-masing variabel dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
a. Variabel bebas (independent variable) : sense of humor 
dosen 
b. Variable terikat (dependent variable) : flow akademik 
mahasiswa 
3.1.3 Devinisi Operasional 
a. Sense of  humor dosen 
Sense of humor dosen adalah reaksi emosi seorang dosen 
ketika sesuatu terjadi tidak sesuai dengan yang diharapkan dan 
reaksi emosi itu membawa kesenangan atau kebahagiaan. 
Secara sederhana humor didefinisikan sebagai sesuatu yang 
lucu. Suatu yang bersifat humor adalah sesuatu yang dapat 
membuat tertawa.  



































Skala yang digunakan dalam sense of humor dosen 
diambil dari empat aspek sense of humor yang dikemukakan 
oleh Thorsen dan Powell (dalam Hafdzah, 2014) yakni humor 
production, coping with humor, humor appreciation, attitude 
toward humor. 
b. Flow akademik mahasiswa 
Flow adalah kondisi internal dalam bentuk kesenangan 
yang melibatkan pengalaman positif seseorang, sehingga orang 
tersebut dapat mengendalikan dirinya untuk tetap fokus pada 
saat mengerjakan sesuatu. Keadaan flow akademik meliputi 
gairah dan minat yang cukup intens untuk mengerjakan suatu 
tugas dalam bidang akademisi dan mengarah kepada 
pengalaman yang menyenangkan. Kondisi flow diperlukan di 
bidang akademik agar peserta didik dapat fokus dan menikmati 
setiap tugas yang diberikan.  
Flow akademik diukur menggunakan skala flow 
akademik dengan menggunakan tiga aspek yang dikemukakan 
oleh Bakker (dalam Eni Purwati & Mahubatul Akmaliyah, 
2016) yakni absorbtion, enjoyment, intrinsic motivation.  
  



































3.2 Populasi, Sample dan Teknik Sampling 
3.2.1 Populasi 
Dalam penelitian, Sugiyono (2010) mengemukakan bahwa 
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Populasi merupakan keseluruhan unsur-unsur yang memiliki satu 
atau beberapa ciri atau karakteristik yang sama (dalam Dajan, 
1996). Populasi merupakan keseluruan individu yang berada dalam 
satu komunitas atau menjadi bagian dari komunitas tertentu (dalam 
Tamwifi, 2014). populasi digunakan untuk menyebutkan seluruh 
elemen/anggota dari suatu wilayah yang menjadi sasaran penelitian 
atau merupakan keseluruhan (universum) dari obejek penelitian 
(dalam Noor, 2011). 
Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh 
mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya. Peneliti mengambil 
subjek mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya semester 5 
dikarenakan mahasiswa semester 5 merupakan mahasiswa yang 
telah mengikuti perkuliahan selama dua tahun jadi pengalaman 
akademisi lebih banyak dibandingkan dengan semester 1 dan 3 jadi 
mahasiswa semester 5 jauh lebih mempunyai pandangan mengenai 
flow akademik mahasiswa dan sense of humor dosen di kampus 
UIN Sunan Amel Surabaya. 



































Ditengah padatnya aktivitas akademik pasti terkadang 
membuat mahasiswa mudah mengeluh, menjadi kurang fokus, serta 
mengerjakan tugas secara terpaksa. Sehingga seringkali membuat 
mereka menjadi tidak bersemangat serta  pasif di kelas. Ditambah 
lagi apabila mereka sudah mulai merasa bosan dengan suasana di 
dalam kelas, mereka cenderung tidak memperhatikan apa yang 
sedang dijelaskan oleh dosen atau teman yang bertugas. Adapun 
rincian dari populasi penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel. 1 
Data mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya 
Fakultas Jumlah Mahasiswa 
Tarbiyah dan Keguruan 669 
Syariah dan Hukum 579 
Ushuluddin dan Filsafat 336 
Dakwah dan Komunikasi 459 
Adab dan Humaniora 358 
Ekonomi dan Bisnis 313 
Ilmu Sosial dan Politik 133 
Psikologi dan Kesehatan 129 










































Dalam penelitian, menurut Sugiyono (2010), sampel 
merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 
keterbatasan dana, tenaga, dan waktu maka peneliti dapat 
menggunakan sampel yang di ambil dari populasi tersebut. Apa 
yang dipelajari dari sampel tersebut, kesimpulannya akan dapat 
diberlakukan untuk populasi (dalam Sugiyono, 2011). 
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan 
diteliti. Frankel dan Wallen menyarankan besar sampel minimum 
untuk : 
1. Penelitian deskriptif sebanyak 100 
2. Penelitian korelasional sebanyak 50 
3. Penelitian kausal-perbandingan sebanyak 30/group 
4. Penelitian eksperimental sebanyak 30 atau 15 per group 
 
Terdapat sembilan fakultas dari seluruh populasi dalam 
penelitian ini. Batas minimal pengambilan sampel untuk penelitian 
korelasional adalah 50 dan peneliti mengambil sampel sebanyak 
126 mahasiswa dari tiap-tiap fakultas diambil 14 mahasiswa aktif 
semester 5.  Adapun rincian dari sampel penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 








































Tarbiyah dan Keguruan 669 14 
Syariah dan Hukum 579 14 
Ushuluddin dan Filsafat 336 14 
Dakwah dan Komunikasi 459 14 
Adab dan Humaniora 358 14 
Ekonomi dan Bisnis 313 14 
Ilmu Sosial dan Politik 133 14 
Psikologi dan Kesehatan 129 14 
Sains dan Teknologi 185 14 
Populasi 3.161 126 
 
 
3.2.3 Teknik Sampling 
Adapun teknik yang digunakan adalah probability sampling 
dengan teknik simple random sampling. Sugiyono (2013) 
probability sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang 
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur dalam populasi 
untuk menjadi sampel penelitian.  
Populasi dalam penelitian ini dianggap sama tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Dalam 
penelitian ini, mahasiswa semester 5 dari seluruh fakultas yang 
ada di UIN Sunan Ampel Surabaya dianggap memiliki strata yang 
sama. Oleh karena itu teknik yang digunakan adalah simple 
random sampling. 



































Cara untuk mendapatkan sampel dengan simple random 
sampling dalam penelitian ini menggunakan cara sistematis atau 
ordinal. Vockel (dalam Wijaya, 2017) cara sistematis atau ordinal 
adalah teknik untuk memilih sampel melalui peluang dan sistem 
tertentu dimana pemilihan anggota sampel setelah dimulai dengan 
pemilihan secara acak untuk data pertama dan berikutnya setiap 
interval tertentu. Akan diambil sampel 126 dari 3.161 anggota 
populasi.  
 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang digunakan 
oleh peneliti untuk mendapatkan data yang diteliti. Pengumpulan data 
dapat dilakukan dalam berbagai setting, sumber, dan berbagai cara 
(dalam Sugiyono, 2013). Teknik yang digunakan untuk mendapatkan 
data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan skala yang 
digunakan untuk mendapatkan jenis data kuantitatif. Secara umum, skala 
merupakan suatu alat pengumpulan data yang berupa sejumlah 
pertanyaan yang harus dijawab oleh subjek yang menjadi sasaran atau 
responden penelitian. Singkatnya, skala adalah suatu prosedur 
penempatan atribut atau karakteristik objek pada titik-titik tertentu 
sepanjang suatu kontinum (dalam Azwar, 2013). 
Dalam skala Likert terdapat pernyataan-pernyataan yang terdiri 
atas dua macam, yaitu pernyataan yang favorable (mendukung atau 



































memihak pada objek sikap), dan pernyataan yang unfavorable (tidak 
mendukung atau tidak  memihak objek sikap). 
 
1) Skala flow akademik 
Skala flow akademik menggunakan tiga aspek sebagaimana 
yang telah diungkapkan oleh Bakker (dalam Eni Purwati & Mahubatul 
Akmaliyah, 2016), menyebutkan bahwa ada tiga aspek flow yaitu, 
absorption, enjoyment, intrinsic motivation. Ketiga aspek tersebut 
merupakan komponen penting dari teori flow dan akan ditinjau secara 
singkat sebagai berikut : 
a. Absorption 
Absorption adalah kemampuan untuk berkonsentrasi pada 
hal yang sedang dikerjakan. Absorption mengacu pada 
keadaan konsentrasi total, dimana semua perhatian, 
kewaspadaan dan konsentrasi berfokus pada kegiatan yang 
dilakukannya saja, sehingga tidak menyadari kejadian di 
sekitarnya. Individu yang menikmati pekerjaan mereka akan 
merasa senang dan membuat penilaian positif tentang kualitas 
aktivitas mereka. 
  




































Enjoyment adalah kenyamanan saat mengerjakan tugas 
tersebut. Enjoyment adalah hasil evaluasi kognitif dari 
pengalaman flow. Perasaan nyaman muncul dalam melakukan 
kegiatan tersebut sehingga individu dalam waktu lama mampu 
melakukan kegiatan tersebut. 
c. Intrinsic motivation 
Intrinsic motivation adalah faktor penggerak atau yang 
lebih sering disebut dengan dorongan internal. Apabila 
individu mengalami kondisi flow maka individu tersebut 
merasa mampu untuk menyelesaikan suatu tugas tertentu. 
Intrinsic Motivation mengacu pada kebutuhan untuk 
melakukan kegiatan dengan tujuan memperoleh kesenangan 
dan kepuasan dalam aktivitas yang dijalani. Motivasi intrinsik 
muncul dari dalam diri individu untuk melakukan kegiatan 
tanpa adanya penghargaan dai orang lain. 
 
Blue Print skala flow akademik adalah sebagai berikut : 
Tabel. 3  
Blue Print Try Out Skala Flow Akademik 







































































































Jumlah 16 8 24 
 
2) Skala sense of humor 
Menurut Thorson dan Powell (dalam Hafdzah, 2014) sense of 
humor memiliki empat aspek, yaitu : 
a. Humor production 
Humor Production adalah kemampuan untuk menemukan 
sesuatu yang dapat membuat orang tertawa atau tersenyum, 



































menimbulkan kesenangan pada setiap peristiwa dan 
berhubungan dengan perasaan diterima oleh lingkungan.  
b. Coping with humor 
Aspek Coping with humor menjelaskan bagaimana individu 
menggunakan sesuatu yang membuat seseorang tertawa atau 
tersenyum dan menimbulkan kesenangan untuk mengatasi 
situasi-situasi stressfull pada diri individu. 
c. Humor appreciation 
Humor appreciation adalah kemampuan untuk 
mengapresiasikan sesuatu yang membuat orang tertawa atau 
tersenyum, indikasi dari seberapa banyak individu 
mempresepsikan setiap pristiwa lucu sebagai bagian dari 
orang lain. 
d. Attitude toward humor 
Attitude Toward Humor merupakan kecenderugan untuk 
tersenyum atau tertawa pada setiap situasi yang lucu.  
Blue Print skala sense of humor adalah sebagai berikut : 
Tabel. 4 
Blue Print Try Out Skala Sense of Humor Dosen 









sesuatu yang lucu 
1, 3 7 3 
  
b. Mampu mengatakan 
sesuatu yang lucu 
4, 11 2 3 
  
c. Berinisiatif atau 
memiliki prakarsa 
5, 16 6 3 
















































b. Mampu memahami 



















































25  3 
  






Total   24 12 36 
 
Untuk menentukan suatu skor terhadap subjek, maka 
ditentukan pada norma penskoran dengan empat alternatif jawaban. 
Menurut Arikunto (2006), terdapat kelemahan dengan adanya lima 
alternatif jawaban, dimana responden cenderung memilih alternatif 



































jawaban yang berada di tengah R (ragu-ragu), karena alternatif 
jawaban R (ragu-ragu) dirasa paling aman dan paling gampang. 
Skala Likert ini menjelaskan pula mengenai kategori jawaban 
yang ditengah (R) berdasarkan dua alasan : 
1) Kategori undecided itu memiliki arti ganda, bisa diartikan belum 
dapat memutuskan atau memberi jawaban (menurut konsep 
aslinya bisa diartikan netral, setuju tidak, tidak setujupun tidak, 
atau bahkan ragu-ragu).  
2) Tersedianya jawaban yang berada di tengah itu menimbulkan 
kecenderungan jawaban ke tengah (central tendency effect), 
terutama bagi mereka yang ragu-ragu atas arah jawabannya 
untuk menuju ke arah setuju ataukah ke arah tidak setuju. 
Oleh karena itu peneliti menghilangkan jawaban R (ragu-ragu) 
untuk meminimalisir ketidakvalidan aitem yang di uji. Sehingga 
pilihan alternatif jawaban hanya empat saja. Berikut penilaian 
pernyataan Favorable dan Unfavorable  
Tabel. 5 
Penilaian Pernyataan Favorable dan Unfavorable 
Kategori Jawaban Favorable Unfavorable 
Sangat Sesuai (SS) 4 1 
Sesuai (S) 3 2 
Tidak Sesuai (TS) 2 3 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4 
 
  



































3.4 Validitas dan Reliabilitas Data 
3.4.1 Uji Validitas 
Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang seharusnya diukur (dalam Sugiyono, 2011). 
Validitas adalah ketepatan dan kecermatan skala dalam 
menjalankan fungsi ukurnya (dalam Azwar, 1999). Validitas 
adalah pertimbangan yang paling utama dalam mengevaluasi 
kualitas tes sebagai instrumen ukur (dalam Azwar, 2015). Pada 
perkembangan lebih lanjut, validitas lalu dipandang sebagai suatu 
karakteristik skor tes dan bukanlah karakterisitik tes ataupun 
karakteristik skor tes. 
Penilaian validitas pada masing-masing butir aitem 
pernyataan dapat dilihat dari nilai corrected item-total correlation 
pada masing-masing butir pernyataan aitem (dalam Azwar, 2013). 
Adapun syarat minimum untuk dianggap dapat memenuhi syarat 
validitas adalah apabila nilai daya diskriminasi aitem sama dengan 
atau lebih dari 0,3. Jadi apabila korelasi antara butir dengan skor 
total kurang dari 0,3 maka butir dalam instrumen tersebut 
dinyatakan gugur atau tidak dapat digunakan sebagai instrumen 
pengumpul data. 
a) Uji daya diskriminasi skala flow akademik 
Skala flow akademik memiliki 24 aitem. Dari 24 aitem 
yang telah diuji pada 30 responden, maka diperoleh aitem yang 



































valid sejumlah 17 butir aitem sedangkan 7 butir aitem 
dinyatakan gugur. Berikut ini adalah hasil uji daya diskriminasi 




Hasil Uji Validitas Aitem Skala Flow Akademik 
No 





1 0,579 ≥ 0,3 VALID 
2 0,287 ≥ 0,3 GUGUR 
3 0,086 ≥ 0,3 GUGUR 
4 0,552 ≥ 0,3 VALID 
5 0,648 ≥ 0,3 VALID 
6 0,520 ≥ 0,3 VALID 
7 0,693 ≥ 0,3 VALID 
8 0,518 ≥ 0,3 VALID 
9 0,338 ≥ 0,3 VALID 
10 0,553 ≥ 0,3 VALID 
11 0,494 ≥ 0,3 VALID 
12 0,182 ≥ 0,3 GUGUR 
13 0,205 ≥ 0,3 GUGUR 
14 0,417 ≥ 0,3 VALID 
15 0,060 ≥ 0,3 GUGUR 
16 0,603 ≥ 0,3 VALID 
17 0,693 ≥ 0,3 VALID 
18 0,493 ≥ 0,3 VALID 
19 0,500 ≥ 0,3 VALID 
20 0,297 ≥ 0,3 GUGUR 
21 0,585 ≥ 0,3 VALID 
22 0,639 ≥ 0,3 VALID 
23 0,063 ≥ 0,3 GUGUR 
24 0,676 ≥ 0,3 VALID 
 
Berdasarkan tabel 6. Yaitu tabel hasil uji validitas aitem 
skala flow akademik, maka dapat diketehui aitem yang gugur 
yaitu aitem 2, 3, 12, 13, 15, 20 dan 23 
 
  



































b) Uji daya diskriminasi skala sense of humor dosen 
Skala sense of humor dosen memiliki 36 aitem. Dari 36 aitem 
yang telah diuji pada 30 responden, maka diperoleh aitem yang 
valid sejumlah 22 butir aitem sedangkan 14 butir aitem dinyatakan 
gugur. Berikut ini adalah hasil uji daya diskriminasi aitem skala 
flow akademik yang telah diujikan kepada 30 responden : 
Tabel 7. 
Hasil Uji Validitas Aitem Skala Sense of Humor Dosen 
No 





1 0,780 ≥ 0,3 VALID 
2 0,469 ≥ 0,3 VALID 
3 -0,11 ≥ 0,3 GUGUR 
4 0,810 ≥ 0,3 VALID 
5 0,821 ≥ 0,3 VALID 
6 0,648 ≥ 0,3 VALID 
7 0,368 ≥ 0,3 VALID 
8 0,306 ≥ 0,3 VALID 
9 0,813 ≥ 0,3 VALID 
10 -0,586 ≥ 0,3 GUGUR 
11 -0,229 ≥ 0,3 GUGUR 
12 0,765 ≥ 0,3 VALID 
13 0,534 ≥ 0,3 VALID 
14 0,187 ≥ 0,3 GUGUR 
15 -0,166 ≥ 0,3 GUGUR 
16 -0,116 ≥ 0,3 GUGUR 
17 0,453 ≥ 0,3 VALID 
18 0,462 ≥ 0,3 VALID 
19 0,286 ≥ 0,3 GUGUR 
20 0,131 ≥ 0,3 GUGUR 
21 0,486 ≥ 0,3 VALID 
22 -0,033 ≥ 0,3 GUGUR 
23 0,017 ≥ 0,3 GUGUR 
24 0,335 ≥ 0,3 VALID 
25 0.006 ≥ 0,3 GUGUR 
26 0,601 ≥ 0,3 VALID 
27 0,631 ≥ 0,3 VALID 
28 -0,525 ≥ 0,3 GUGUR 
29 0,785 ≥ 0,3 VALID 



































30 0,766 ≥ 0,3 VALID 
31 -0,603 ≥ 0,3 GUGUR 
32 0,725 ≥ 0,3 VALID 
33 0,785 ≥ 0,3 VALID 
34 0,281 ≥ 0,3 GUGUR 
35 0,785 ≥ 0,3 VALID 
36 0,785 ≥ 0,3 VALID 
 
Berdasarkan tabel 7. Yaitu tabel hasil uji validitas aitem skala 
sense of humor dosen, maka dapat diketehui aitem yang gugur yaitu 
aitem 3, 10, 11, 14, 15, 16, 19, 20, 22, 23, 25, 28, 31 dan 34. 
 
 
3.4.2 Reliabilitas data 
Menurut Muhammad (2008), reliabilitas dimaksudkan untuk 
mengukur suatu instrumen berulang kali dan dapat menghasilkan data 
yang sama. Reliabilitas menunjukkan pada adanya konsistensi dan 
stabilitas nilai hasil pengukuran tertentu disetiap kali pengukuran 
dilakukan pada suatu hal yang sama. Pengujian reliabilitas menggunakan 
rumus cronbach alpha, dapat dikatakan reliabel apabila hasil perhitungan 
sama atau lebih besar dari 0,6.  
Penghitungan reliabilitas dilakukan dengan mnggunakan bantuan 
program SPSS for Windows versi 16.00. hasil uji reliabilitas untuk skala 
flow akademik dan sense of humor dosen adalah sebagai berikut : 
Tabel. 8 
Rangkuman Hasil Uji Reliabilitas Skala 
No Skala Crobanch’s Alpa N of Item 
1 Flow Akademik 0,897 17 
2 Sense of Humor Dosen 0,957 22 
 



































Berdasarkan hasil uji reliabilitas dengan program SPSS, dapat 
dilihat bahwa reliabilitas pada skala flow akademik sebesar 0,879 
sedangkan pada skala sense of humor sebesar 0,957. Sehinga dapat 
dikatakan bahwa kedua skala pada penelitian ini sangat reliabel sebagai 
alat pengumpulan data. 
Tabel 9. 
Blue Print Baru Skala Flow Akademik 






















































1 - 1 









































9 3 2 




Blue Print Baru Skala Sense of Humor Dosen 









sesuatu yang lucu 
1 6 2 
  
b. Mampu mengatakan 
sesuatu yang lucu 
3 2 2 
  














b. Mampu memahami 
sesuatu yang lucu 
22 - 1 
  
c. Mau menikmati 
humor 
19 10 2 
  
d. Menyenangi humor 
dan orang-orang 
humoris 




















humor untuk suatu 
9, 14 - 2 







































a. Mau mendekati 




-  2 
  
b. Perasaan tidak takut 
jadi bahan 
tertawaan. 
17 18 2 
Total   14 8 22 
  
 
3.5 Analisis Data 
Pada penelitian kuantitatif, menganalisis data merupakan suatu 
langkah yang sangat kritis dalam penelitian. Penelitian harus memastikan 
pola analisis mana yang akan digunakannya (dalam Suryabrata, 1998). 
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden 
terkumpul. Kegiatan dalam analisis data tersebut adalah mengelompokkan 
data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data 
berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data dari tiap 
variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan 
masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah 
diajukan (dalam Sugiyono, 2008). 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis korelasi product 
moment dari Karl Pearson. Hal tersebut dikarenakan data yang digunakan 
adalah data parametrik. Teknik penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
hubungan diantara dua variabel yaitu variabel persepsi terhadap iklim 
kelas sebagai variabel bebas dan variabel orientasi tujuan sebagai variabel 
terikat (dalam Muhid, 2012). 



































Beberapa hal yang harus dipenuhi ketika menggunakan analisis ini 
adalah data dari kedua variabel berbentuk data kuantitatif (interval dan 
rasio) dan data berasal dari populasi yang berdistribusi normal (dalam 
Muhid 2012). Oleh sebab itu, sebelum melakukan uji analisis korelasi data 
yang perlu dilakukan adalah melakukan uji normalitas data. 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
korelasi product moment dengan bantuan program SPSS for Windows versi 
16.00. Sugiyono (2010) mengatakan bahwa tujuan analisis korelasi ini 
adalah untuk mencari hubungan serta membuktikan hipotesis bahwa 
apakah diantara dua variabel terdapat hubungan, dan jika ada hubungan, 
bagaiamana arah hubungan dan seberapa besar hubungan tersebut. Jika 
besarnya korelasi > 0,5 maka berarti memang terdapat hubungan (korelasi) 
yang kuat antara dua variabel tersebut. 
Sebelum melakukan analisis data, maka terlebih dahulu dilakukan uji 
asumsi atau prasyarat yang meliputi uji normalitas dan uji linieritas. Uji 
normalitas dan uji linieritas merupakan syarat sebelum dilakukannya 
pengetesan nilai korelasi, dengan tujuan agar kesimpulan yang ditarik 
tidak menyimpang dari kebenaran yang seharusnya ditarik (Ghozali, 
2001). 
a) Uji normalitas 
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui kenormalan distribusi 
sebaran skor variabel, apabila terjadi penyimpangan sejauh mana 
penyimpangan tersebut. Uji ini menggunakan teknik Kolmogorov 



































Smirnov, dengan kaidah yang digunakan bahwa apabila signifikansi > 
0.05 maka dapat dikatakan berdistribusi normal, begitu pula 
sebaliknya jika signifikansi < 0.05 maka dikatakan berdistribusi tidak 
normal (dalam Azwar, 2012). 
 
b) Uji linieritas  
Uji linieritas dilakukan untuk membuktikan bahwa masing-masing 
variabel bebas mempunyai hubungan yang linier dengan variabel 
tergantung. Kaidah yang digunakan untuk mengetahui linieritas 
hubungan antara variabel bebas dan variabel tergantung adalah jika 
signifikansi > 0.05 maka hubungannya linier, begitupula sebaliknya 
jika signifikansi < 0.05 maka hubungannya tidak linier. 

































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Deskripsi 
4.1.1 Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian 
Sebelum mengadakan penelitian ini, langkah awal yang perlu 
dilakukan oleh peneliti agar memperoleh hasil yang optimal adalah 
dengan melakukan berbagai persiapan diantaranya : 
a) Persiapan awal 
Persiapan awal yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini 
meliputi penyusunan alat ukur berupa skala penelitian, penentuan 
skor untuk skala, serta persiapan administrasi. Namun, sebelum 
persiapan penelitian ada tahap-tahap lain yang harus dilakukan, 
antara lain : 
1. Merumuskan masalah yang hendak diteliti. 
2. Melakukan studi pustaka (studi literatur) dengan tujuan 
menelaah teori serta penelitian-penelitian terdahulu 
yang relevan untuk menjawab permasalahan dalam 
penelitian ini. 
3. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing 
skripsi untuk mendiskusikan dan menyempurnakan 
data atas konsep yang mendasari penelitian. 



































4. Menentukan populasi dan sampel penelitian. 
5. Mempersiapkan penelitian. 
6. Pekerjaan lapangan yang mulai dari penyebaran skala 
sampai mengumpulkannya kembali. 
7. Skoring dan pengolahan data. 
8. Analisis data dan membuat laporan penelitihan. 
 
b) Penyusunan instrumen penelitian 
Alat ukur yang digunakan untuk mengungkapkan hubungan 
sense of humor dosen dengan flow akademik mahasiswa. 
Langkah-langkah pembuatan instrumen penelitian adalah sebagai 
berikut : 
1. Menentukan indikator variabel berdasarkan teori pada 
BAB II. 
2. Membuat blue print dari skala yang membuat jumlah 
pernyataan atau item yang digunakan sebagai pedoman 
dalam skala penelitian. 
3. Kuisioner dalam penelitian ini adalah 60 aitem, 24 
aitem dari variabel flow akademik dan 36 aitem dari 
variabel sense of humor. 
4. Penentuan skor yang dilakukan dengan memberi skor 
dengan model skala likert, untuk item favorable 



































bergerak dari angka 0 sampai 4 dan untuk item 
unfavorable bergerak sebaliknya. 
 
c) Pelaksanaan penelitian 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian adalah 
sebagai berikut : sebagian mahasiswa aktif semester 5 UIN 
Suanan Ampel Surabaya disebarkan skala secara populatif dari 
masing-masing fakultas.  
Sebelum menuju lokasi penelitian, peneliti perlu menyiapkan 
hal yang dibutuhkan antara lain : 
1. Membuat proposal penelitian berisi penjelasan singkat 
penelitian yang digunakan, serta metode yang akan 
digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi pihak UIN 
Sunan Ampel Surabaya tentang penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti. 
2. Persiapan adminitrasi dilakukan dengan meminta surat 
permohonan izin penelitian dari fakultas UIN Sunan 
Ampel Surabaya yang ditujukan kepada Kepala Biro 
AAKK Rektor UIN Sunan Ampel Surabaya guna 
perjanjian penelitian yang disertakan dengan proposal. 
Penelitian dilakukan selama kurang lebih 2 minggu, mulai dari 
10 Januari 2018 – 24 Januari 2018. Pada tanggal 25 Desember 
2017 peneliti mengajukan proposal kepada pihak rektorat, pihak 



































rektorat meminta surat izin penelitian. Surat izin penelitian 
diserahkan pada pihak rektorat pada tanggal 3 Januari 2018, pada 
hari yang sama pihak rektorat memutuskan untuk menerima surat 
izin tersebut untuk dapat melakukan penelitian di UIN Sunan 
Ampel Surabaya dan mendiskusikan tehnik, waktu dan 
penyebaran kuesioner. 
Penyebaran kuesioner pada mahasiswa aktif semester 5 
dilaksankan pada 10 Januari 2018 dengan menyebarkan angket 
melalui jaringan internet yang berupa formulir yang dapat diakses 
melalui situs web.  
4.1.2 Gambaran Umum Lokasi Penelitian71 
a. Sejarah berdirinya UIN Sunan Ampel Surabaya 
Berdirinya IAIN sunan Ampel Surabaya Yang sekarang menjadi 
UIN Sunan Ampel Surabaya dimulai tahun 1961 yang timbul atas 
gagasan para tokoh masyarakat Jawa timur untuk memiliki 
perguruan tinggi agama Islam Negeri yang bernaung dibawah 
lingkungan Departemen agama Republik Indonesia.untuk 
mewujudkan cita cita tersebut maka para ulama„ dan tokoh 
masyarakat Jawa Timur pada tahun itu juga mengadakan pertemuan 
pertama di Jombang, Jawa Timur, dalam pertemuan tersebut juga 
dihadiri oleh Prof. RHA. Sunarjo, (Rektor) IAIN Sunan Kalijaga 
                                                          
7 
Diringkas dari buku Panduan Peyelenggaraan Pndidikan Program Strata Satu (S1) th. 2014 



































Yogyakarta. Dalam pertemuan tersebut menghasilkan beberapa 
keputusan, antara lain : 
a. Membentuk panitia pendirian IAIN 
b. Mendirikan Fakultas Syari‟ah di Surabaya 
c. Mendirikan Fakultas Tarbiyah di Malang 
Selanjutnya pada  9 Oktober 1961, dengan SK Menteri Agama 
Republik Indonesia No 17 tahun 1961 dibentuklah sebuah yayasan 
yang diberi nama Yayasan Badan Waqaf Kesejahteraan Fakultas 
Syari‟ah dan Fakultas Tarbiyah Cabang Surabaya yang bertugas 
antara lain : 
a. Mengadakan persiapan pendirian IAIN Sunan Ampel dan 
fakultas-fakultas, antara lain Fakultas Syari„ah di Surabaya 
dan Fakultas Tarbiyah di Malang. 
b. Menyediakan lokasi tanah untuk membangun kampus IAIN 
yang terletak di Jl. Jend. A.Yani No 117 Surabaya. 
c. Menyediakan perlengkapan perkuliahan, sarana dan 
prasarana administrasi, sarana transportasi khususnya 
kendaraan mobil untuk dua orang pemimpin Fakultas 
Syari‟ah Surabaya dan Fakultas Tarbiyah Malang. Pada 
periode tahun 1966-1970, Institut Agama Islam Negeri 
Sunan Ampel tumbuh dengan pesatnya sehingga berhasil 
membuka delapan belas fakultas yang tersebar di tiga 



































provinsi, yaitu: Jawa timur, Kalimantan timur, Nusa 
Tenggara Barat. 
 
Namun pada akhir periode 1971-1975 akreditasi fakultas di 
lingkungan Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel mulai 
dilaksanakan dan hasilnya ada 55 fakultas di beberapa daerah yaitu 
di Bangkalan, Lumajang, sumbawa dan Bima terpaksa ditutup 
kembali dan dihubungkan dengan fakultas sejenis yang domisilinya 
berdekatan dengan fakultas-fakultas tersebut. Selanjutnya seiring 
dengan perkembangan zaman, maka diterbitkan keputusan presiden 
No 11 tahun 1997 dan mempunyai beberapa fakultas-fakultas di 
beberapa daerah. 
Disamping penyelangaraan program pendidikan sarjana (S1) di 
semua fakultas, juga menyelenggarakan program pasca sarjana (S2) 
konsentrasi di dirosah islamiyah yang didasarkan pada KMA no 
286/1994 (diresmikan oleh Menteri Agama tanggal 26 November 
1994) sebagai upaya pengembangan IAIN Sunan Ampel Surabaya. 
Kemudian menyusul dibukanya konsentrasi pemikiran islam dan 
pendidikan islam berdasarkan SK Rektor Nomor 25/HK005/SK/P/98 
tanggal 12 Maret 1998 dan Ekonomi Islam yang diresmikan pada 
tanggal 8 Agustus 2000 berdasarkan SK rektor nomor 
068/HK005/SK/P/2000. Kemudian menyusul konsentrasi pendidikan 



































agama islam (GPAIS), pendidikan guru ibtidaiyah (PGMI). Tafsir 
Hadist, Syari‟ah, Dakwah dan Pendidikan Bahasa Arab. 
Pada tanggal 28 Februari 2001 diresmikan pula Program Doktor 
(S3) dengan Konsentrasi Ilmu Keislaman oleh Menteri Agama 
Republik Indonesia Keputusan Dirjen Kelembagaan Agama Islam 
Departemen Agama No. E/250/2001, tanggal 26 September 2001. 
Dalam konteks Pendidikan Tinggi Agama Islam di Indonesia, 
tranformasi menjadi UIN Sunan Ampel Surabaya meruapakan upaya 
realistis oleh pihak IAIN Surabaya untuk menjawab tantangan yang 
dihadapi pendidikan tinggi Islam atas pengaruh globalisasi yang 
terjadi ditengah masyarakat sederet kepentingan terus bersambung 
satu sama lain dibalik mendesaknya transformasi kelembagaan ini, 
khususnya dalam berhadapan dengan globalisasi. pada satu sisi 
transformasi ini penting dalam kerangka kepentingan bernegosiasi 
terhadap tantangan ekonomi dan kultural. Sedangkan di sisi lain, 
transformasi kelembagaan pendidikan tersebut memiliki arti 
signifikan dalam rangka pengintegarisan keilmuan umum dan islam 
serta penghapusan dikotomi antara keduanya yang sering 
mengemuka di dunia akademik.  
Dengan demikian, penyelenggara pendidikan oleh UIN sunan 
Ampel Surabaya dibangun diatas semangat peneguhan dan 
penyemaian nilai-nilai islam moderat sebagai aktualisasi dan doktrin 
islam sebagai rahmatan lil alamin sebagai identitas islam di 



































Indonesia yang sudah mengalami kristalisasi dari proses yang 
panjang,semagat ini senantiasa menjadi orientasi layanan pendidikan 
tinggi islam oleh UIN Sunan Ampel Surabaya dan mejadi pembeda 
UIN Sunan Ampel Surabaya dengan Perguguruan Tinggi Agama 
Islam yang lain. 
Dengan semangat orientasi diatas, UIN Sunan Ampel Surabaya 
berupaya dengan sungguh-sungguh untuk mengembangkan layanan 
pendidikan tinggi islam model Indonesia untuk mencapai standart 
Internasional melaui penciptaan layanan pendidikan yang berkualitas 
dan berdaya saing nasional dan internasional, UIN Sunan Ampel 
Surabaya berketatapan hati untuk bersaing dengan lembaga-lembaga 
pendidikan lainnya diberbagai penjuru didunia.  
 
b. Letak Geografis UIN Sunan Ampel Surabaya 
Menurut letak geografis wilayah kampus UIN Sunan Ampel 
Surabaya berdiri diatas tanah seluas 8 hektar, di sisi barat kampus 
UIN Sunan Ampel Surabaya berbatasan dengan Jln. Jend A. Yani 
tepatnya di depan polda jatim, sisi utara berbatasan dengan pabrik 
kulit dan perumahan penduduk Jemur Wonosari, sisi timur 
berbatasan dengan pemukiman penduduk Jumur Wonosari dan 
dibagian sisi selatan berbatasan dengan PT. Peruri 
Kampus UIN Sunan Ampel Surabaya letaknya sangat strategis 
karena merupakan pintu gerbang kota Surabaya dari sisi selatan. 



































c. Visi dan Misi UIN Sunan Ampel Surabaya 
1) Visi : Menjadi Universitas Islam yang unggul dan kompetitif 
bertaraf internasional 
2) Misi : 
a. Menyelenggarakan pendidikan ilmu-ilmu keislaman 
multidisipliner serta sains dan teknologi yang unggul dan 
berdaya saing. 
b. Mengembangkan riset ilmu-ilmu keislaman multi 
disipliner serta sains dan teknologi yang relevan dengan 
kebutuhan masyarakat. 
c. Mengembangkan pola pemberdayaan masyarakat yang 
religus berbasis riset. 
 
d. Data Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya 
Adapun data mahasiswa aktif UIN Sunan Ampel Surabaya 
mulai dari angkatan 2011 sampai tahun 2017 tercatat sebagai 
berikut : 
Tabel. 11 




1 3 5 7 9 11 13 
Adab dan 
Humaniora 
427 424 358 330 158 43 19 1.759 
Dakwah dan 
Komunikasi 




548 452 313 249 99 11 8 1.680 










































154 134 129 108 55 28 3 611 
Sains dan 
Teknologi 
388 415 185 140 - - - 1.128 
Syariah dan 
Hukum 




738 725 669 674 281 74 48 3.209 
Ushuluddin 
dan Filsafat 
503 391 336 213 201 50 36 1.730 




4.1.3 Deskripsi Subjek 
Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif semester 5 di 
UIN Sunan Ampel Surabaya. Selanjutkan akan dijelaskan mengenai 
gambaran subjek penelitian dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel. 12 
Distribusi Subjek Penelitian Berdasarkan Usia 
Usia Frekuensi Presentase 
19 Tahun 27 21,5 % 
20 Tahun 63 50 % 
21 Tahun 36 28,5 % 
Total 126 100 % 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
subjek yang memiliki presentase terbesar yakni 50 % atau berjumlah 63 
mahasiswa terdapat pada usia 20 tahun. Selanjutnya dengan presentase 



































28,5% atau berjumlah 36 mahasiswa terdapat pada usia 21 tahun. 
Presentase 21,5% atau berjumlah 27 mahasiswa terdapat pada usia 19 
tahun. 
Tabel. 13 
Distribusi Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 
Laki-Laki 48 38,1% 
Perempuan 78 61,9 % 
Total 126 100 % 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa jumlah mahasiswa 
berdasatkan jenis kelamin mempunyai frekuensi sebesar 61,9% dengan 
jumlah 78 mahasiswa bagi yang berjenis kelamin perempuan dan 38,1% 
dengan jumlah 48 mahasiswa bagi yang berjenis kelamin laku-laki. 
 
 
4.2 Deskripsi dan Reliabilitas Data 
4.2.1 Deskripsi data 
Tujuan dari analisis deskriptif adalah untuk mengetahui deskripsi 
suatu data seperti rata-rata, standart deviasi, varians dan lain-lain. 
Berdasarkan hasil analisis Descriptive Statistic SPSS 16.00 for windows 
dapat diketahui skor minimum, skor maksimum, sum statistic, rata-rata 
standart deviasi, dan varians dari jawaban subjek terhadap skala ukur 
sebagai berikut : 
  












































126 38 47 85 7667 60.85 7.310 
Flow 
Akademik 
126 37 31 68 6400 50.79 6.862 
Valid N 
(listwise) 
126       
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah subjek yang diteliti baik 
dari skala sense of humor dosen maupun flow akademik adalah 126 
responden. Untuk skala sense of humor dosen, range data (rentang skor) 
sebesar 38. Skor tertinggi pada skala ini sebesar 85 sedangkan skor 
terendah yaitu 47. Rata-rata (mean) skor sebesar 60,85 dan standar 
deviasi sebesar 7,310. 
Skala flow akademik memiliki rentan skor (range) sebesar 37 dan 
skor tertinggi sebesar 68. Rata-rata (mean) sebesar 50,79 dan standar 
deviasi pada skala ini sebesar 6,862. 
Selanjutnya deskripsi data berdasarkan data demografinya adalah 
sebagai berikut : 
a) Deskripsi data berdasarkan jenis kelamin responden 
Tabel 15. 
Deskripsi Data Berdasarkan Jenis Kelamin Subjek 
 Jenis 
Kelamin 






Laki-laki 43 47.00 85.00 60.9070 8.64323 
Perempuan 83 47.00 85.00 60.7229 6.58400 
Flow 
Akademik 
Laki-laki 43 31.00 68.00 50.8140 5.93318 
Perempuan 83 31.00 68.00 50.8193 7.26862 




































Deskripsi data berdasarkan jenis kelamin responden dapat 
diketahui banyaknya data yaitu 43 responden berjenis kelamin 
laki-laki dan 83 responden berjenis kelamin perempuan. 
Selanjutnya pada skala sense of humor dosen dapat diketahui nilai                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       
terendah pada responden laki-laki yaitu 47.00  dan nilai tertinggi 
pada responden laki-laki sebesar 85.00 dengan rata-rata sebesar 
60,9070. Sedangkan pada responden perempuan nilai terendah 
sebesar 47.00 dan nilai tertinggi 85.00 dengan rata-rata 60,7229. 
Pada skala flow akademik dapat diketahui bahwa nilai 
terendah dari responden laki-laki adalah 31.00 dan nilai tertinggi 
sebesar 68.00 dengan rata-rata 50,8140. Sedangkan pada 
responden perempuan nilai terendah sebesar 31.00 dan nilai 
tertinggi sebesar 68.00 dengan rata-rata 50,8193. 
 
b) Deskripsi data berdasarkan usia responden 
Tabel 16. 
Deskripsi Data Berdasarkan Usia Subjek 




19 28 31.00 59.00 49.6429 7.26337 
20 62 31.00 68.00 51.0161 6.98592 
21 36 41.00 68.00 51.3889 6.45104 
Flow 
akademik 
19 28 47.00 85.00 61.4643 8.16715 
20 62 47.00 85.00 60.3065 6.55266 
21 36 47.00 85.00 61.1667 7.96600 
 
Responden dalam penelitian ini berusia pada rentang masa 
dewasa awal. Deskripsi data berdasarkan usia responden dapat 



































diketahui banyaknya data dari kategori usia yaitu 28 responden 
berusia 19 tahun, 62 responden berusia 20 tahun dan 36 responden 
berusia 36 tahun. Selanjutnya dapat diketahui nilai rata-rata 
tertinggi dari masing-masing variabel, bahwa nilai rata-rata 
tertinggi dari variabel sense of humor ada pada responden yang 
berusia 21 tahun dengan nilai mean sebesar 51,3889 dan nilai rata-
rata tertinggi pada variabel flow akademik ada pada responden 
yang berusia 19 tahun dengan nilai mean sebesar 61,4643.  
 
4.2.2 Reliabilitas data 
Reliabilitas data dalam penelitian ini diuji menggunakan 
Chronbach‟s Alpha dengan bantuan SPSS for windows versi 16. Hasil 
uji reliabelitas adalah sebagai berikut : 
Tabel 17. 
Hasil Uji Reliabilitas Data 
No Skala Crobanch’s Alpa N of Item 
1 Flow Akademik 0,897 17 
2 Sense of Humor Dosen 0,957 22 
 
Hasil uji reliabilitasvariabel flow akademik, diperoleh nilai 
reliabitas sebesar 0,897 aka rliabilitas alat ukur baik. Sedangkan utuk 
variabel sense of humor dosen dierole nilai reliabilitas sebesar 0,957 
maka reliabilitasnya ga bai. Kedua variabel memiliki reliabilitas yang 
baik, artinya aitem-aitem dalam skala tersebut sangat reliabel sabagai 



































alat pengumpul data dalam penelitian. Dikatakan sangat reliabel 
karena nilai koefisien reliabilitas lebih dari 0,70 dan medekati 1,00. 
 
4.2.3 Uji prasyarat 
a. Uji normalitas 
Menurut Azwar (2012), uji normalitas data bertujuan untuk 
mengetahui kenormalan distribusi sebaran skor variabel apabila 
terjadi penyimpangan, sejauh mana penyimpangan tersebut. Apabila 
signifikansi lebih besar (>) dari 0,05 maka dikatakan data tersebut 
normal. Jika signifikansi lebih kecil (<) dari 0,05 maka data 
terdistribusi tidak normal. Berikut hasil uji normalitas data pada 
skala sense of humor dosen dan skala flow akademik. 
Tabel 18. 
Hasil Uji Normalitas Data 
One Sample Kolmogorov – Smirnov Test 





N  126 126 
 ormal Parameter  Mean 60.8492 50.7937 
 Std. Deviation 7.31034 6.86244 
Most Extreme Absolut .107 .129 
Differences Positif .107 .129 
 Negatif -.079 -.103 
Kolmogorov-Smirnov   Z 
Asymp. Sig. (2-tailed) 
1.196 1.444 
.115 .031 
a. Test distribution is Normal   
 



































Berdasarkan hasil uji normalitas data menggunakan 
Kologorov-smirnov, diketahui signifikansi skala sense of humor 
0,115  >  0,05 dan skala flow akademik 0,031 >  0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa data terdistributor normal. 
b. Uji linieritas 
Uji linieritas (Azwar, 2012) digunakan untuk mengetahui 
apakah variabel sense of humor dan flow akademik memiliki 
hubungan linier. Kaidah yang digunakan untuk mengetahui 
linieritas hubungan antara variabel bebas dan variabel tergantung 
adalah jika signifikansi lebih besar (>) dari 0,05 maka hubungan 
variabel dikatakan linier, jika signifikansi lebih kecil (<) dari 0,05 
maka hubungan variabel tidak linier.  
Tabel 19. 
Hasil Uji Linieritas Data 
ANOVA Table 















1010.487 1 1010.487 72.263 .000 
  Deviation      
  from      
  Linearity 4229.347 21 201.397 14.403 .000 
 Within  1440.301 103 13.984   
 Groups       
 Total  6680.135 125    
        
Berdasarkan output uji linieritas di atas dapat diketahui bahwa 
nilai signifikansi pada Deviation from linierity sebesar 0,000 > 0,05 



































maka dapat disimpulkan bahwa variabel sense of humor dosen 
dengan flow akademik terdapat hubungan yang linier. 
Berdasarkan hasil uji prasyarat data yang dilakukan melalui uji 
normalitas sebaran kedua variabel baik fariabel sense of humor maupun 
variabel flow akademik, keduanya dinyatakan normal. Demikian juga dengan 
melalui uji linieritas hubungan kedua variabel tersebut dinyatakan 
korelasinya linier. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut 
memiliki syarat untuk dianalisis menggunakan teknik product moment. 
 
4.3 Hasil Penelitian 
Hubungan sense of humor dosen dan flow akademik diperoleh dengan 
cara menghitung koefisien korelasi. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah teknik analisis korelasi product moment dengan bantuan program SPSS 
fof windows versi 16.00 dengan menggunakan taraf signifikasi sebesar 1% 
atau 0.01. Adapun hasil uji statistik korelasi product moment sebagai berikut : 
Tabel. 20 
Hasil Uji Korelasi Product Moment 
Correlations 
  Sense of Humor Flow Akademik 
Sense of Humor Pearson Correlation 1 0.491
**
 
Sig. (2-tailed)  0.000 
N 126 126 
Flow Akademik Pearson Correlation 0.491
**
 1 
Sig. (2-tailed) 0.000  
N 126 126 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 



































Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu terdapat hubungan 
antara sense of humor dosen dengan flow akademik pada mahasiswa. 
Dari hasil analisis data yang dapat dilihat pada tabel hasil uji korelasi 
product moment di atas, menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan pada 
126 mahasiswa aktif  semester 5 UIN Sunan Ampel Surabaya diperoleh nilai 
koefisien korelasi sebesar 0.491 dengan taraf kepercayaan 0,01 (1%), dengan 
signifikansi 0.000,  karena signifikansi < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha 
diterima artinya terdapat hubungan antara sense of humor dosen dengan flow 
akademik pada mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya. 
Berdasarkan hasil koefisien korelasi tersebut juga dapat dipahami bahwa 
korelasinya bersifat positif (+) jadi menunjukkan adanya arah hubungan yang 
searah, artinya semakin tinggi sense of humor dosen maka semakin tinggi pula 
flow akademik pada mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya. Dengan 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara sense of 
humor dosen dengan flow akademik pada mahasiswa UIN Sunan Ampel 
Surabaya. Sebelum dilakukan analisis statistik dengan korelasi product 
moment terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas untuk 
mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal dan uji linieritas untuk 



































mengetahui apakah hubungan antar variabel linier, hasil uji linieritas diperoleh 
nilai sig. = 0.000 > 0.05 artinya hubungan variabel tersebut linier.  
Selanjutnya hasil uji analisis korelasi, di dapatkan harga signifikansi 
sebesar 0.000 > 0.05 yang berarti hipotesis alternatif (Ha) diterima dan 
hipotesis nol (Ho) ditolak. Artinya terdapat hubungan antara sense of humor 
dosen dengan flow akademik pada mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya. 
Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan nilai koefisien korelasi yang 
positif yaitu 0.491 maka arah hubungannya adalah positif. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi sense of humor maka semakin tinggi pula 
flow akademik pada mahasiswa.  
Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hafzah 
(2014) mengenai hubungan sense of humor guru dalam mengajar di kelas 
dengan motivasi belajar siswa di SMA kelas XI SMA Negeri 1 Sanggata 
Utara. Menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan signifikan antara sense of 
humor guru dalam mengajar di kelas dengan motivasi belajar siswa. 
Flow akademik (dalam Ignatius, 2013) adalah kondisi saat individu dapat 
berkonsentrasi, fokus, munculnya rasa nyaman, motivasi yang berasal dari 
dirinya sendiriserta menikmati ketika melakukan kegiatan akademik (belajar 
dan mengerjakan tugas). Menurut hasil penelitan yang sudah dilakukan adalah 
subjek penelitian yang mampu berkonsentrasi terhadap aktivitas akademisi 
sehingga memunculkan rasa nyaman dan termotivasi untuk lebih baik dari 
sebelumnya. Hal itu dibuktikan pada saat subjek tidak mengalami kecemasan, 



































mengeluh terhadap tuntutan tugas serta rendah motivasi untuk mengikuti 
aturan di dalam kelas. 
Ciri-ciri kondisi flow akademik adalah merasakan kenyamanan dalam 
mengerjakan aktivitas serta ikut serta secara total dalam aktivitas tersebut 
sehingga tugas-tugas yang sedang dikerjakan menjadi mudah. Flow dapat 
memberikan manfaat positif bagi siswa antara lain dapat membuat siswa lebih 
fokus, kreatif, lebih mudah menyerap materi pembelajaran, serta dapat 
mengurangi stres akademik sehingga berdampak pada hasil belajar yang 
optimal. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap siswa mampu mencapai 
kondisi flow akademik, hanya saja pencapaian kondisi tersebut berbeda antara 
individu satu dengan individu lainnya termasuk tinggi rendahnya pencapaian 
kondisi flow akademik. Maka dari itu tampaknya self efficacy selayaknya 
harus dimiliki oleh setiap siswa sebagai pegendali untuk mencapai kondisi 
flow akademik. Hal ini mengingat ada keterkaitan yang erat dan saling 
berhubungan antara self efficacy dengan flow akademik. 
Sebagaimana hasil temuan dari penelitian terdahulu yaitu penelitian 
Melisa Santoso (2014) yang mengatakan adanya hubungan positif antara self 
efficacy dan flow akademik. Menurut Bakker (dalam Rupayana, 2008), 
meningkatnya perasaan menikmati, konsentrasi penuh, dan munculnya 
motivasi internal berarti memenuhi semua aspek flow akademik, sehingga 
menurut korelasi antara aspek flow akademik dan self efficacy akademik, 



































meningkatnya self efficacy akademik akan meningkatkan terjadinya flow 
akademik. 
Penelitian Karolina Alif (2013) tentang hubungan antara motivasi 
berprestasi dan flow akademik. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
motivasi berprestasi dan flow akademik terbukti secara empiris memiliki 
korelasi signifikan yang bersifat positif, individu yang memiliki motivasi 
intrinsic. Sedangkan penelitian Robin Ignatus (2013) tentang go with the flow: 
dukungan social dan flow akademik pada mahasiswa. Penelitian tersebut 
memberikan hasil bahwa terdapat hubungan positif antara dukungan sosial 
dengan flow akademik, jadi ketika seseorang mahasiswa mendapatkan 
dukungan sosial maka mahasiswa tersebut dapat merasa nyaman dan senang 
ketika mengikuti kegiatan akademik ataupun mengerjakan tugas-tugas 
akademiknya.  
Namun dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti adanya perbedaan 
yang signifikan dengan penelitian yang telah disebutkan diatas yaitu dengan 
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti tentang sense of humor dosen 
dengan flow akademik pada mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya yang 
menjadi subjek penelitian ini, perbedaan tersebut didasari adanya 
keseimbangan antara tantangan dan keterampilan yang dimiliki setiap siswa 
yang dapat mempengaruhi subjek untuk mengalami flow akademik. Faktor 
lain yang mendasari perbedaan hasil penelitian dari penelitian terdahulu 
adalah perbedaan variabel yang digunakan oleh peneliti dan perbedaan subjek 



































dari tingkat usia dan jenis kelamin mahasiswa, serta bagaimana tingkat 
ketahanan subjek terhadap kesulitan tugas yang dialami. 
Perbedaan keterampilan, ketahan mahasiswa terhadap tuntutan akademisi, 
keahlian yang dimiliki serta niat yang kuat pada setiap subjek dapat 
mempengaruhi tingkat flow akademik pada setiap subjek penelitian. Pada temuan 
terdahulu menunjukkan bahwa persepsi dan pengaturan tuntutan tugas (tantangan) 
dapat menjadi faktor eksternal juga. Lebih pentingnya lagi, terdapat temuan yang 
menunjukkan bahwa faktor-faktor kepribadian adalah kondisi yang mengikat 
kemampuan dalam mengalami flow. Dengan demikian, untuk mencapai kondisi 
flow maka diperlukan adanya keseimbangan antara tingkat tantangan tugas 
dengan keterampilan atau kemampuan dari lingkungan individu. Apabila 
tantangan tugasnya lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan yang dimiliki, 
maka individu dapat mengalami kecemasan. Sedangkan jika tantangan tugasnya 
lebih rendah dibandingkan dengan lingkungan individu maka individu dapat 
mengalami kejenuhan karena merasa tugas yang dilakukannya tidak bermanfaat. 
Sebagaimana telah dipaparkan oleh Novita & Dewi (2014) dalam jurnalnya 
adalah : 
a. Phenomenalogical factors 
Phenomenalogical Factors adalah intruksi yang relevan 
yang diberikan guru atau dosen kepada siswa, siswa bisa lebih 
merasakan minat, konsentrasi dan enjoyment dengan pelajaran 
yang dapat berguna untuk memecahkan permasalahan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
  



































b. Instructional and teacher factors 
Instructional and Teacher Factors keterlibatan siswa juga 
dapat dipengaruhi oleh faktor kontekstual yang disampaikan 
guru dan suasana kelas. 
c. Demographic Factors and Learning History 
Demographic Factors and Learning History adalah 
keterlibatan siswa terjadi karena faktor individu. 
 
Dan menurut Csikzentmihalyi (dalam Bauman dan Scheffer, 
2010) terdapat dua faktor yang mempengaruhi flow yaitu faktor dari 
individu dan faktor dari lingkungan. 
a. Faktor dari individu (person factor)  
Faktor dari individu (person factor) yaitu kemampuan atau  
keterampilan yang dimiliki oleh individu dalam melakukan 
suatu  
aktivitas. 
b. Faktor dari lingkungan (environtment factor) 
Faktor dari lingkungan (environtment factor) yaitu 
terkait seberapa besar tantangan tugas yang diberikan kepada 
individu . 
Modal penting bagi seorang mahasiswa dalam proses pembelajaran 
atau pada saat kuliah adalah memiliki konsentrasi, merasa nyaman dan 



































memiliki motivasi pada saat menjalanini kegiatan belajar mengajar. 
Kondisi seperti ini disebut sebagai flow akademik.  
Dalam al Qur‟an flow akademik lebih tepat digambarkan 
dengan keberhasilan, kebahagiaan, kenikmatan, kenyamanan atau 
keadaan hidup yang senantiasa dalam kebaikan dan keberkahan. 
Sebagian orang akan memperoleh keberhasilan setelah mereka 
berbuat sesuai dengan kemampuannya. Sebagimana dalam QS. Al 
An‟am ayat 135 yang berbunyi : 














قا ًَ  ْل
ُ






































Artinya :“Katakanlah : Hai kaumku, berbuatlah sepenuh 
kemampuanmu, sesungguhnya akupun berbuat (pula). Kelak kamu 
akan mengetahui, siapakah (diantara kita) yang akan memperoleh 
hasil yang baik di dunia ini. Sesungguhnya orang-orang yang zalim 
itu tidak akan mendapatkan keberuntungan.”82 
 
Dalam ayat di atas menjelaskan bahwa Allah akan memberikan 
sebuah keberhasila setelah seseorang berusaha. Umat islam dianjurkan 
untuk senantiasa berusaha mengatasi tantangan atau permasalahan yang 
menimpa seseorang engan segala kemampuan yang dimiliki. Apabila 
individu mampu mengatasi tantangan atau masalah yang sedang 
dihadapinya maka Allah Swt. akan memberikan sebuah hasil yang baik 
serta memperoleh kenikmatan. Seluruh umat islam baik laki-laki maupun 
perempuan akan memperoleh kenikmatan atas apa yang telah mereka 
usahakan. 
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Flow dapat memberikan manfaat positif bagi mahasiswa antara lain 
dapat membuat mahasiswa lebih fokus, kreatif, lebih mudah menyerap 
materi pembelajaran, serta dapat mengurangi stress akademik sehingga 
berdampak pada hasil belajar yang optimal. Individu yang mengalami flow 
biasanya terlibat secara intens dalam kegiatan yang dilakukan individu 
sehingga mereka cenderung tidak sadar dengan waktu atau tempat 
(schunk,dkk, 2008, dalam Husna, 2014 : 575). Agar mahasiswa dapat 
menikmati kegiatan akademik, dibutuhkan adanya keterlibatan mahasiswa 
yang juga dapat dipengaruhi oleh faktor kontekstual yang disampaikan 
guru dan suasana kelas. 
Penguasaan kelas yang bagus seringkali didominasi oleh 
penyampaian seorang guru atau dosen yang menarik, salah satunya dengan 
membuat lelucon. Lelucon yang diimplikasikan dalam metode 
pembelajaran dengan tujuan untuk menghidupkan suasana dikelas 
dinamakan dengan sense of humor. Sense of humor adalah kemampuan 
individu untuk melihat segi yang lucu dari persoalan yang sedang dihadapi 
olehnya, sehingga ketika menilai suatu prsoalan tidak dirasa sebagai suatu 
tekanan. Hal ini dapat terjadi karena humor memungkinkan individu yang 
bersangkutan mampu memandang persoalan dari sudut manusiawinya, 
sehinga persoalan diartikan olehnya secara baru, biasa, wajar dan dapat 
dialami oleh siapa saja (dalam Esti Rahayu, dkk, 2015). 
Menurut Darmansyah (dalam Nadya Wulandari, 2014) humor 
memiliki pengaruh yang sangat baik terhadap efektivias pembelajaran. 



































Selingan humor sangat membantu peserta didik dalam meningkatkan 
kegairahaan belajar, terutama saat mereka sedang mengalami penurunan 
konsentrasi, jenuh, bosan, kehilangan motivasi dalam belajar. Bahkan 
humor dapat menikatkan daya ingat dan kemampuan memahami pelajaran 
yang lebih abstrak sekalipun. Pendapat Darmasyah diatas juga mendukung 
hasil penelitian ini, yakni humor terbukti memberikan pengaruh yang baik 
terhadap pembelajaran dan mengatasi flow akademik peserta didik yang 
mengami penurunan, dengan selingan humor pada saat penyampaian teori 
atau pada saat pembelajaran terbukti dapat meningkatkan flow akademik 
peserta didik, sehingga peserta didik akan lebih fokus dalam mengikuti 
pembelajaran. 
Dalam tradisi dan sejarah Islam sendiri, Nabi Muhammad Saw. juga 
dikenal memiliki sifat humoris. Dalam penyampaikan dakwah, beliau 
menyampaiakan secara santai dan humoris. Para ahli hadis menilai humor  
Rasulullah saw tersebut selain mengundang senyum arif juga mengandung 
kabar gembira (dalam Titis Indah Muharwati, 2014). 
Secara sederhana humor merupakan sesuatu hal yang lucu dan dapat 
membuat individu tertawa dan merasa senang. Humor memiliki manfaat 
















Artinya : “dan bahwasanya Dialah yang menjadikan orang tertawa 
dan menangis”93 
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Menurut Ibnu „Abbas, berdasarkan ayat ini, canda dengan sesuatu 
yang baik adalah mubah (boleh). Rasulullah Swt. pun sesekali juga 
bercanda, tetapi rasullah saw tidak pernah bercanda dengan berkata 
kecuali yang benar.  
Rasulullah Saw. pun menyebutkan bahwa membuat orang lain 
















Artinya : “Senyummu untuk saudaramu adalah kebajikan 
(sedekah).”104 
Dalam kaidah fiqih terkait canda dan humor memiliki beberapa 
panduan agar canda dan humor bernilai dan berdampak positif dan justru 
tidak berdampak dan bernilai negatif seperti menimbulkan luka hati atau 
ketersinggungan oranglain. (dalam Said Hasani Ahmad, 2016) 
Proses pembelajaran yang baik juga disebutkan oleh hadis yang 
diriwayatkan dari Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al Bukhoi al Ju‟fi 






























Artinya : Dari Anas bin Malik dari Nabi SAW “mudahkanlah dan 
jangan kamu persulit. Gembirakanlah dan jangan kamu membuat 
lari.” (HR. Abu Ubaidillah Muhammad bin Ismail al-Buhori al 
Ju’fi)  
 
Hadist di atas menjelaskan bahwa proses pembelajaran harus dibuat 
dengan mudah dan menyenangkan agar peserta didik tidak tertekan secara 
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psikologis dan tak merasa bosan terhadap suasana kelas serta apa yang 
diajarkan oleh gurunya. Suatu pembelajaran juga harus menggunakan 
metode yang tepat disesuaikan dengan situasi dan kondisi, terutama 
dengan mempertimbangkan keadaan orang yang akan belajar.  
Sejalan dengan penelitian ini, apabila setiap dosen mampu membuat 
sense of humor dalam variasi mengajar maka akan membuat mahasiswa 
(anak/peserta didik) menjadi lebih nyaman dan fokus dalam mengikuti 
proses perkuliahan sehingga dapat meningkatkan flow akademik pada 
mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi sense of humor 
dosen maka semakin tinggi pula flow akademik pada mahasiswa UIN 








































Penelitian ini telah menjawab hipotesis bahwa sense of humor dosen 
terbukti secara empiris memiliki korelasi signifikan yang bersifat positif 
sebesar 0.491  bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara sense of 
humor dosen dengan flow akademik yang artinya bahwa semakin tinggi sense 
of humor maka semakin tinggi pula flow akademik pada mahasiswa. 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyadari 
bahwa masih banyak kekurangan di dalamnya. Untuk itu, ada beberapa saran 
yang dapat dijadikan bahan pertimbangan terkait dengan penelitian yang 
serupa yaitu : 
1. Bagi dosen (pendidik)  
Diharapkan lebih memahami mahasiswa (anak/peserta didik) 
dalam kegiatan belajar mengajar dengan tujuan tercapainya 
keinginan dosen maupun mahasiswa yaitu dengan menggunakan 
humor sebagai sisipan saat suasa kelas sudah mulai terasa 
menjenuhkan dan juga dapat menggunakan ice breaking saat 
suasana kelas sudah tidak kondusif. Karena pada dasarnya humor 



































digunakan sebagai selingan supaya gelombang otak kembali pada 
zona Alfa sehingga mahasiswa (anak/peserta didik) dapat 
mengfokuskan dirinya lagi atau kembali pada kondisi flow untuk 
mengikuti pelajaran.  
 
2. Bagi pihak instansi 
Diharapkan untuk mengadakan pelatihan yang berkaitan dengan 
interaksi yang baik antara dosen (pengajar) dan mahasiswa 
(anak/peserta didik), termasuk bagaimana cara memberikan humor 
dan penggunaan humor di dalam kelas guna meningkatkan 
kemampuan mengajar yang menyenangkan sehingga mahasiswa 
dapat dengan mudah berada dalam kondisi flow. Sehingga 
memudahkan dalam proses belajar mengajar. 
 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
Pada penelitian ini, peneliti tidak mempertimbangkan faktor-faktor 
lain selain sense of humor dosen (pengajar/pendidik) sebagai hal-
hal yang mempengaruhi flow akademik pada mahasiswa. Oleh 
karena itu disarankan bagi peneliti yang ingin melanjutkan 
penelitian ini untuk mempertimbangkan dan menganalisis faktor-
faktor lain selain sense of  humor yang dapat berpengaruh terhadap 
flow akademik pada mahasiswa. 
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